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RINGKASAN 

Shinta Febriana Ika Mardiana Putri, NIRM 04.01.19.351,  Peningkatan 
Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram di 
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, 
Kabupaten Lamongan. Dosen Pembimbing Dr. Ir. Ugik Romadi, SST., M.Si., IPM 
dan Dr. Gunawan, SP., M.Si. 

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, Desa Sidokumpul merupakan 
salah satu desa di Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan yang memiliki 
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang memproduksi susu kacang hijau, 
dengan merek dagang “Kirana Mung Bean Milk”.   Susu kacang hijau tersebut telah 
dikemas dan diberi label pemasaran dengan menarik. Namun, pemasaran susu 
kacang hijau belum dilakukan secara optimal sehingga diperlukan suatu upaya 
peningkatan penjualan produk susu kacang hijau. Salah satu upaya pemasaran 
yang dikembangkan melalui internet yaitu media sosial. Instagram memberikan 
peran penting bagi pelaku bisnis yang menggunakannya sebagai media 
pemasarannya. Pemasaran dengan menggunakan aplikasi Instagram dilakukan 
dengan memanfaatkan fitur-fitur yang telah disediakan pada aplikasi Instagram 
seperti, akun profil bisnis, Instagram Stories, Instagram Reels, Instagram Ads, 
Instagram Highlights, dan masih banyak fitur-fitur lainnya. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian tindakan (action research) melalui data kuantitatif dan 
kualitatif. Konsep Sugiyono terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh pada saat Identifikasi Potensi Wilayah 
(IPW), jumlah anggota Kelompok Wanita UMKM di Desa Sidokumpul yaitu 
sebanyak 25 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 
atau sensus sampling. Analisis tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap 
digunakan tabulasi menggunakan Ms. Excel dan SPSS 22 dengan melihat nilai 
rata-rata pre test dan post test setiap siklus kemudian dibandingkan siklus mana 
yang memiliki nilai rata-rata terbaik.  

Sasaran penyuluhan yaitu Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, 
Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. Materi Penyuluhan adalah upaya 
peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial 
Instagram. Metode Penyuluhan ceramah, diskusi kelompok, dan praktek. Media 
Penyuluhan berupa PPT, leaflet, folder, media elektronik dan evaluasi penyuluhan 
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, tingkat sikap, dan tingkat 
keterampilan. 

Hasil evaluasi menunjukkan hasil persentase peningkatan aspek 
pengetahuan pre test sebesar 66% masuk dalam kategori menggunakan dan post 
test sebesar 91,5% masuk dalam kategori mensintesis. Hasil peningkatan 
pengetahuan sebesar 25,58% dan untuk EPP sebesar 75,11% yang termasuk 
dalam kategori efektif. Pengukuran aspek sikap sebesar 82,87% masuk dalam 
kategori menghargai. Untuk pengukuran aspek keterampilan sebesar 87,89% 
masuk dalam kategori terampil. Dan jika dilihat dari aspek tingkat keterampilan 
menurut Robbins, maka skor tersebut termasuk dalam tingkat Problem Solving. 
 
 
 
Kata kunci : susu kacang hijau, UMKM, Instagram, action research 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Lamongan merupakan daerah penghasil pangan yang dinilai 

produktif di Provinsi Jawa Timur. Selain padi dan jagung, kacang hijau juga 

termasuk dalam komoditas utama yang dibudidayakan di Kabupaten Lamongan. 

Hal yang mendukung lahan pertanian di Kabupaten Lamongan cocok ditanami 

kacang hijau yaitu, iklim, tekstur tanah, dan cuaca yang baik untuk pertumbuhan 

kacang hijau. Berdasarkan Programa BPP Kecamatan Lamongan Tahun 2021, 

hasil produksi kacang hijau di Kabupaten Lamongan selalu mengalami 

peningkatan mencapai 7,92 Ton dalam satu tahun, dengan luas tanam 9 Ha. 

Kacang hijau merupakan sumber energi, protein, vitamin, mineral, dan serat 

makanan yang baik (Wijaningsih, 2008). Kacang hijau mempunyai zat antigizi yang 

rendah sehingga tidak diperlukan perlakuan khusus selama pengolahan dan 

mempunyai senyawa fungsional diantaranya beta karoten dan polifenol. Salah 

satu produk olahan kacang hijau adalah susu kacang hijau atau mung bean milk, 

yang merupakan salah satu minuman suplemen tambahan yang bisa menjaga 

tubuh agar tetap sehat, sehingga tidak mudah terserang penyakit. Produk olahan 

susu kacang hijau merupakan salah satu potensi yang ada di Desa Sidokumpul. 

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, Desa Sidokumpul merupakan 

salah satu desa di Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan yang memiliki 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang memproduksi susu kacang hijau, 

dengan merek dagang “Kirana Mung Bean Milk”. Susu kacang hijau tersebut telah 

dikemas dan diberi label pemasaran dengan menarik. Namun, pemasaran susu 

kacang hijau belum dilakukan secara optimal sehingga diperlukan suatu upaya 

peningkatan penjualan produk susu kacang hijau.  
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Upaya peningkatan penjualan produk susu kacang hijau dapat menarik 

perhatian masyarakat apabila produk bisa sukses di pasaran. Semakin 

bertambahnya jumlah pengguna internet tentunya menjadi peluang bagi pemilik 

usaha untuk memanfaatkan peningkatan tersebut menjadi potensi penjualan. 

Dengan memanfaatkan teknologi internet tersebut, pemilik usaha dapat 

melakukan banyak hal seperti, berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 

konsumen dalam jarak dekat maupun jauh. Dengan adanya perubahan teknologi, 

pemilik usaha dan konsumen dapat melakukan kegiatan jual beli baik dari rumah 

maupun dari luar rumah. Diawali dengan komunikasi pemasaran yang awalnya 

dilakukan dengan konvensional dan sekarang mulai berkembang sehingga dapat 

dilakukan dengan teknologi internet. Salah satu upaya pemasaran yang 

dikembangkan melalui internet yaitu media sosial. 

Media sosial merupakan media yang paling murah dan sering digunakan. 

Neti (2011) mengatakan bahwa pemasaran media sosial adalah salah satu upaya 

untuk mengoptimalkan media sosial guna membujuk konsumen kepada satu 

perusahaan, produk atau jasa yang berharga. Pemasaran media sosial adalah 

proses strategis dan metodis untuk membangun pengaruh perusahaan, reputasi 

dan merek dalam komunitas pelanggan potensial, pembaca dan atau pendukung. 

Peningkatan penjualan produk susu kacang hijau dapat dilakukan melalui media 

sosial. Terdapat berbagai macam platform media sosial yang menyediakan 

layanan atau fitur-fitur yang dapat digunakan dalam pemasaran barang atau jasa, 

yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan usaha. Dalam dunia pemasaran, 

istilah digital marketing sering ditemui. Coviello et al dalam Fawaid (2017) 

menyatakan, Digital marketing adalah penggunaan internet atau penggunaan 

teknologi interaktif lain untuk membuat dan menghubungkan dialog antara 

perusahaan dan konsumen. Salah satu media sosial yang digunakan sebagai 

media pemasaran adalah Instagram.  
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Instagram memberikan peran penting bagi pelaku bisnis yang 

menggunakannya sebagai media pemasarannya. Menurut Mershon (2011) 

mayoritas pengguna Instagram adalah anak muda yang berpendidikan tinggi serta 

menggunakan ponsel pintar atau smartphone. Dapat disimpulkan bahwa 

pengusaha muda sudah tidak asing lagi bahkan sudah banyak yang menggunakan 

fasilitas media sosial. Media sosial juga bisa dijadikan sebagai sarana interaksi 

dengan konsumen. Pemasaran dengan menggunakan aplikasi Instagram 

dilakukan dengan memanfaatkan fitur-fitur yang telah disediakan pada aplikasi 

Instagram seperti, akun profil bisnis, Instagram Stories, Instagram Reels, 

Instagram Ads, Instagram Highlights, dan masih banyak fitur-fitur lainnya. Salah 

satu manfaat pemasaran menggunakan media sosial Instagram adalah karena 

adanya informasi dalam kategori bisnis, dengan adanya kategori tersebut tentu 

akan menunjukkan sikap profesional dari bisnis usaha yang dijalankan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka ditetapkan judul penelitian tugas 

akhir ini yaitu “Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Dengan 

Menggunakan Media Sosial Instagram di UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan 

media sosial Instagram di UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan 

Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana menyusun rancangan penyuluhan tentang peningkatan 

penjualan produk susu kacang hijau di UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan 

Lamongan Kabupaten Lamongan? 
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3. Bagaimana peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan keterampilan 

anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul tentang peningkatan 

penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram 

di UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan? 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat dijelaskan 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peningkatan penjualan produk susu kacang hijau 

menggunakan media sosial Instagram di UMKM Desa Sidokumpul 

Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. 

2. Untuk menyusun rancangan penyuluhan tentang peningkatan penjualan 

produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram di UMKM 

Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. 

3. Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan 

keterampilan anggota Kelompok Wanita UMKM tentang peningkatan 

penjualan susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram di 

UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. 

1.4 Manfaat 

Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat dari penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi mahasiswa : 

a. Sebagai persyaratan kelulusan mahasiswa dalam menempuh pendidikan 

Diploma IV di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang. 

b. Mendapat informasi terkait peningkatan penjualan produk susu kacang 

hijau. 

c. Sebagai referensi bagi mahasiswa dalam melakukan inovasi 

pengembangan pada ilmu pertanian. 
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2. Manfaat bagi UMKM Desa Sidokumpul : 

a. Memberikan saran kepada UMKM Desa Sidokumpul untuk 

memaksimalkan peningkatan penjualan produk susu kacang hijau. 

b. Menumbuhkan minat kepada anggota Kelompok Wanita UMKM Desa 

Sidokumpul untuk terus memaksimalkan penjualan usaha produk olahan. 

3. Manfaat bagi institusi Politeknik Pembangunan Pertanian Malang adalah 

mengenalkan Polbangtan Malang kepada masyarakat sekitar khususnya 

pada sasaran penelitian, sebagai bahan pembelajaran dan referensi bagi 

peneliti di masa mendatang yang akan melakukan kajian terkait dengan judul 

penelitian diatas.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu disajikan sebagai referensi atau landasan teori dalam 

melaksanakan penelitian yang dilakukan. Hasil pencarian penelitian terdahulu 

bersumber dari jurnal atau buku yang memiliki topik serupa atau hampir sama 

dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Pada penelitian yang dilakukan Diyatma A. dan Rahayu I. pada tahun 2017 

dengan judul “Pengaruh Promosi Melalui Media Sosial Instagram Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Saka Bistro & Bar”. Tujuan penelitian tersebut 

adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan promosi melalui 

media sosial instagram terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk 

Saka Bistro & Bar. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro 

Yamane dengan jumlah sampel 99 followers. Analisis data menggunakan regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan promosi 

melalui media sosial Instagram berpengaruh sebesar 83% bagi keputusan 

pembelian konsumen pada produk Saka Bistro & Bar sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.   

Pada penelitian yang dilakukan Indika, D. R., & Jovita, C. pada tahun 2017 

dengan judul “Media Sosial Instagram Sebagai Sarana Promosi Untuk 

Meningkatkan Minat Beli Konsumen”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui minat beli konsumen melalui media sosial Floating Market. Penelitian 

dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Sampel tersebut berjumlah 100 

orang responden. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi foto dikemas menjadi salah satu faktor 

yang cukup penting dalam menarik perhatian konsumen akan tempat tujuan 
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wisata. Aplikasi media sosial Instagram yang menonjolkan sharing foto atau 

gambar terbukti punya korelasi kuat dalam memengaruhi minat beli konsumen. 

Pada penelitian yang dilakukan Ramadhan FH. dan Firdaus M. pada tahun 

2017 dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Akun @Mr. Creampuff 

Sebagai Promosi Dalam Meningkatkan Penjualan”. Tujuan dari penelitian tersebut 

adalah: (1) Mengetahui pemanfaatan media Instagram sebagai media komunikasi 

dalam mempromosi penjualan, (2) Mengetahui pemanfaatan instagram sebagai 

media pemasaran dalam mempromosi penjualan, dan (3) Mengetahui 

pemanfaatan Instagram sebagai media bisnis dalam mempromosi penjualan. 

Untuk menentukan informan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sengan analisis deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi dan 

perpanjangan partisipasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial 

Instagram dapat untuk memudahkan berkomunikasi dengan masyarakat atau 

pelanggan, dari fitur tersebut dapat membuat pengguna media sosial suka 

menggunakan aplikasi dan memudahkan untuk pemasaran dan mampu 

memberikan dampak untuk menarik banyak pengunjung baru yang tertarik dan 

mungkin akan menjadi pengunjung tetap di akun Instagram bisnis online tersebut. 

Proses promosi mendapatkan banyak keuntungan dan penjualan tanpa perlu 

mengeluarkan biaya sama sekali. 

Pada penelitian yang dilakukan Dewi A. M. pada tahun 2018 dengan judul 

“Pengaruh Iklan Online Melalui Instagram Terhadap Keputusan Pembelian Bagi 

Peningkatan Penjualan Produk Kuliner Lokal”. Tujuan penelitian tersebut adalah 

untuk menggambarkan aktivitas pengusaha kuliner muda di media sosial yaitu 

Instagram yang saat ini jumlah akunnya semakin bertambah banyak serta 

seberapa jauh pengaruh aktivitas pengusaha kuliner muda di Instagram dapat 
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meningkatkan penjualan produk kuliner lokal. Sampel yang diambil sebanyak 200 

orang responden. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dengan 

menggunakan skala Likert. Variabel independen dalam penelitian ini adalah : (1) 

attitude towards the advertising dengan indikator berupa disukai, ketertarikan, dan 

manfaat. (2) ad recall dengan indikator daya ingat, desain produk, dan cara 

mengingat. (3) click throught rates dengan indikator klik dan rutinitas klik. 

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu keputusan pembelian 

dengan indikator berupa pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Faktor attitude towards the advertising, ad recall, dan 

click throught rates memiliki hubungan positif terhadap keputusan pembelian. 

Hubungan positif ini menunjukkan bahwa faktor attitude towards the advertising, 

ad recall, dan click throught rates memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian. (2) Dari perhitungan menggunakan uji T atau secara parsial dapat 

disimpulkan bahwa dari attitude towards the advertising, ad recall, dan click 

throught rates semuanya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. (3) Dari ketiga faktor, ad recall di Instagram yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian. 

Pada penelitian yang dilakukan Diem, D. A. R., dan Yulianti, W. pada tahun 

2019 dengan judul “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi 

Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan (Studi Kasus pada Akun Instagram 

@Kaosdisablon di CV. Purwa Satya)”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi 

pemasaran dan dampaknya terhadap penjualan. Jenis penelitian adalah studi 

kasus dengan metode deskriptif kuantitatif. Teknik wawancara yang dilakukan 

yaitu wawancara mendalam (in-depth interview). Hasil dari penelitian tersebut 
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adalah diketahui bahwa Kaosdisablon memanfaatkan Instagram sebagai media 

pemasaran online-nya dengan menentukan tujuan komunikasi pemasaran melalui 

model komunikasi pemasaran modern, memanfaatkan fitur yang ada di Instagram 

serta mengenali sifat konsumen untuk pemeliharaan media pemasaran yang tepat. 

Kaosdisablon juga memanfaatkan fitur terbaru di Instagram yaitu dengan 

mengubah ke akun bisnis untuk memfokuskan target dan rutin memanfaatkan fitur 

iklan setiap hari. Adapun yang dirasakan oleh Kaosdisablon tentang pemanfaatan 

Instagram sebagai media komunikasi pemasaran dalam meningkatkan penjualan 

dimana 88,47% pembeli mengetahui informasi Kaosdisablon dari Instagram. 

Pada penelitian Rahmadanti dkk, pada tahun 2021 dengan judul “Efektivitas 

Strategi Iklan dengan Menggunakan Instagram Ads untuk Meningkatkan 

Penjualan dan Branding Produk: Studi Kasus Privet.id”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas iklan yang dilakukan pada Instagram ads. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 

dengan basis data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklan tersebut efektif 

digunakan sebagai media pemasaran dengan melihat grafik pertambahan yang 

terjadi pada akun Instagram Privet.  

Pada Penelitian Mochlisin F.R., dkk pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengaruh Integrasi Media Komunikasi Terhadap Pengetahuan Pengunjung 

Wisata Edukasi Pertanian Desa Bono, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten 

Tulungagung”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik 

pengunjung serta menganalisis pengaruh karakteristik pengunjung dan integrasi 

media komunikasi terhadap pengetahuan pengunjung. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Penentuan sampel responden 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, serta analisis data 

yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa tingkat pengetahuan pengunjung berada pada tahap memahami dan 

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel karakteristik pengunjung dan 

integrasi media komunikasi terhadap tingkat pengetahuan pengunjung. 

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori merupakan bagian dari penelitian yang memuat teori-teori 

dan hasil-hasil penelian yang berasal dari studi kepustakaan yang memiliki fungsi 

sebagai kerangka teori untuk menyelesaikan pekerjaan penelitian. Adapun 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kelompok tani, 

partisipasi, persepsi, dan aspek-aspek penyuluhan pertanian. 

2.2.1 Produk Olahan 

Produk olahan adalah hasil dari perlakuan dalam proses pengolahan hasil 

pertanian yang melingkupi beberapa proses diantaranya penanganan bahan, 

pembersihan, pemisahan, sortasi, pemanasan dengan suhu tinggi, pendinginan 

serta pembekuan, pengeringan, pengentalan, pengkristalan, ekstrasi, distilasi, 

penggilingan, pencampuran, pengemasan, penyimpanan, dan penggudangan. 

Produk olahan merupakan hasil dari proses pembuatan dari bahan segar dengan 

atau tanpa penambahan bahan tambahan menjadi produk-produk yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia (Alfaqih, 2018). 

2.2.2 Penjualan 

Menurut Reza Fahlevi Ahmad dan Novrini Hasti (2018) Penjualan dalah 

proses dimana sang penjual memuaskan segala kebutuhan dan keinginan pembeli 

agar dicapai manfaatnya bagi yang penjual maupun sang pembeli yang 

berkelanjutan dan yang menguntukan bagi kedua belah pihak. Penjualan juga 

hasil yang dicapai sebagai imbalan jasa – jasa yang diselengarakan yang 

dilakukannya perniagaan transaksi dunia usaha. 
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Menurut Assauri (2004) Penjualan adalah kegiatan manusia yang 

mengarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui 

proses pertukaran. Penjualan adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari 

pembeli, mempengaruhi, dan memberi petunjuk agar pembeli dapat 

menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan    serta 

mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua pihak 

(Moekijat,2000:488).  

Penjualan adalah bagian dari kegiatan pemasaran yang memiliki makna 

yang luas yang meliputi berbagai fungsi perusahaan, pemasaran adalah sistem 

keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, 

menentukan harga, memromosikan untuk dapat dipasarkan (Mega,2013:1). 

Penjualan adalah proses akhir dari kegiatan pemasaran, karena pada proses ini 

ada penetapan harga, serah terima barang dan adanya pembayaran yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli (Hayuningtyas, 2015:161). 

2.2.3 Media Sosial 

Menurut Andang Sunarto (2017) Media Sosial (Social Media) adalah saluran 

atau sarana pergaulan sosial secara online di dunia maya (internet). Para 

pengguna (user) media sosial berkomunikasi, berinteraksi, saling kirim pesan, dan 

saling berbagi (sharing), dan membangun jaringan (networking). Menurut Philip 

Kotler dan Kevin Keller (2012 : 568), media sosial merupakan sarana bagi 

konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, audio,dan video dengan satu 

sama lain dan dengan perusahaan. Media sosial adalah konten berisi informasi 

yang dibuat oleh orang yang memanfaatkan teknologi penerbitan, sangat mudah 

diakses dan dimaksudkan untuk memfasilitasi komunikasi, pengaruh dan interaksi 

dengan sesama dan dengan khalayak umum (Nasrullah, 2015 : 6). 
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2.2.4 Instagram 

Menurut Bambang dalam (Atmoko, 2012 : 10), Instagram adalah sebuah 

aplikasi dari Smartphone yang khusus untuk media sosial yang merupakan salah 

satu dari media digital yang mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter, namun 

perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk 

berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram juga dapat memberikan 

inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan kreatifitas, karena 

Instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih indah, lebih 

artistik dan menjadi lebih bagus.  

Bambang (2012), media sosial instagram merupakan media sosial yang 

memiliki layanan hanya pengunggahan gambar/foto atau pengunggahan video 

untuk dipublikasikan kepada baik akun media sosial instagram itu sendiri ataupun 

media sosial lainnya seperti facebook, twitter, dan lain sebagainya. Menurut 

Prakoso (2014 : 67) Instagram adalah media sosial berbasis sharing foto maupun 

video unggahan foto ataupun video dilengkapi dengan caption dan hashtag. 

Menurut Maria Magdaelena (2019) Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto 

dan video yang memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, 

menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, 

termasuk milik Instagram sendiri. 

2.2.5 Marketing Mix (Bauran Pemasaran) 

Menurut Kotler dan Amstrong (2001) dalam Camelia (2020) marketing mix 

adalah sebuah proses managerial yang dimana orang-orang yang berada 

didalamnya memperoleh apa yang mereka inginkan atau yang mereka butuhkan 

melalui penciptaan dan pertukaran produk-produk yang ditawarkan dan nilai 

produknya kepada orang lain. William J. Stanton, mengatakan bahwa marketing 

mix adalah sistem secara keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis atau usaha 

yang ditujukan untuk merencanakan menentukan harga barang atau jasa yang 
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sesuai, mempromosikan barang dan jasa dan mendistribusikan barang dan jasa 

kepada konsumen dan bisa memuaskan konsumen. 

Menurut Kotler dan Keller dalam Christian (2013), bauran pemasaran adalah 

perangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mengejar tujuan 

perusahaannya. Maka, dapat disimpulkan bahwa bauran pemasaran merupakan 

satu perangkat yang terdiri dari produk, harga, promosi dan distribusi, yang 

didalamnya akan menentukan tingkat keberhasilan pemasaran dan semua itu 

ditujukan untuk mendapatkan respon yang diinginkan dari pasar sasaran. 

2.2.6 UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah usaha perdagangan yang 

dikelola oleh perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif dengan 

kriteria yang sudah ditetapkan dalam undang-undang (Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008). UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki dan dikelola oleh 

perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha 

mikro, dan merupakan upaya pengembangan usaha tertentu untuk mempercepat 

pemulihan perekonomian untuk mewadahi program prioritas dan pengembangan 

berbagai sektor dan potensi (Wijoyo, Vensuri, dkk 2020 : 137). 

Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan, UMKM (Usaha Mikro 

Kecil Menengah) adalah kelompok industri kecil modern, industri tradisional, dan 

industry kerajinan yang mempunyai investasi modal untuk mesin-mesin dan 

peralatan sebesar Rp.70.000.000,00 ke bawah dan usahanya dimiliki oleh warga 

Negara Indonesia. UMKM adalah usaha yang mempunyai modal awal yang kecil 

atau nilai kekayaan yang kecil dan jumlah pekerja yang terbatas, nilai modal atau 

jumlah pekerjaannya sesuai definisi yang diberikan oleh pemerintah atau institusi 

lain dengan tujuan tertentu (Sukirno, 2004 : 365).  
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2.2.7 Penelitian Tindakan (Action Research) 

Action research atau penelitian tindakan merupakan salah satu bentuk 

rancangan penelitian, dalam penelitian tindakan peneliti mendeskripsikan, 

menginterpretasi, dan menjelaskan suatu situasi sosial pada waktu yang 

bersamaan dengan melakukan perubahan atau intervensi dengan tujuan 

perbaikan atau partisipasi. Menurut Gunawan dalam Zakariah, dkk (2020) action 

research adalah kegiatan atau tindakan perbaikan dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang dikerjakan secara tersusun sehingga validitas dan 

reliabilitasnya mencapai tingkatan riset. Action research juga merupakan proses 

yang mencakup siklus aksi, yang mendasarkan refleksi, umpan balik (feedback), 

bukti (evidence), dan evaluasi pada aksi yang dilakukan sebelumnya dan situasi 

sekarang.  

Menurut Kurt Lewin (1973) dalam Mohammad (2017) Action research dalam 

pandangan tradisional adalah suatu kerangka penelitian pemecahan masalah, 

dimana terjadi kolaborasi antara peneliti dengan sasaran dalam mencapai tujuan. 

Lewin menegaskan bahwa melalui action research kemajuan teori dan perubahan-

perubahan sosial diharapkan dapat diperoleh secara bersamaan. Action research 

menurut Lewin mencakup analisis, penemuan fakta, konseptualisasi, pelaksanaan 

perencana, penemuan fakta kembali atau evaluasi, dan pengulangan seluruh 

lingkaran aktivitas-aktivitas. Action research menggunakan metode pengumpulan 

data yang dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, tetapi selalu diarahkan 

pada isu-isu yang bersifat spesifik dan praktis, dan berusaha mencari solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 
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Zakariah, dkk (2020) mengungkapkan beberapa karakteristik yang 

membedakan action research dengan penelitian formal lainnya yaitu sebagai 

berikut : 

1. Problem yang dipecahkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi peneliti 

dalam kehidupan profesi sehari-hari. 

2. Peneliti memberikan perlakuan yang dapat dirasakan implikasinya oleh subjek 

yang ia teliti. 

3. Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus, 

tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok maupun 

kerja mandiri secara intensif. 

4. Adanya langkah berfikir reflektif dari peneliti baik sesudah maupun sebelum 

tindakan. Hal ini penting untuk melakukan kaji ulang terhadap tindakan yang 

telah diberikan implikasinya yang muncul pada subjek yang diteliti sebagai 

akibat adanya penelitian tindakan. 

Menurut Sugiyono (2013), guna diterapkan dalam kegiatan penyuluhan 

action research merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif. Konsep Sugiyono terdiri dari empat komponen 

yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). 

(1) Tahapan Perencanaan, yaitu peneliti dan sasaran bersama-sama memahami 

permasalahan yang ada, kemudian peneliti menyusun rencana tindakan yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah. 

(2) Tahapan Tindakan, yaitu peneliti dan sasaran bersama-sama melaksanakan 

rancangan kegiatan yang telah disusun yaitu berupa kegiatan penyuluhan. 

(3) Tahapan Pengamatan, yaitu setelah pelaksanaan dianggap cukup untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, kemudian peneliti melakukan evaluasi hasil 

dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan tersebut.  
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(4) Tahapan Refleksi, yaitu tahapan akhir dimana peneliti akan melakukan review 

terhadap setiap tahap-tahap yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menyesuaikan hasil evaluasi dengan indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Kemudian, kesesuaian atau ketidaksesuaian tersebut 

disusun dalam laporan penelitian dengan membuat pembahasan, 

kesimpulan, saran, dan/atau keterbatasan yang ada selama penelitian. 

Apabila hasil evaluasi belum bisa mewujudkan tujuan, maka penelitian harus 

diulang kembali. Namun, apabila hasil evaluasi sudah mencapai tujuan yang 

diharapkan maka peneliti hanya perlu melakukan pengawasan terhadap 

kelanjutan dari kegiatan tersebut. 

2.3 Aspek Penyuluhan 

Penyuluhan pertanian adalah pemberdayaan petani dan keluarganya 

beserta masyarakat pelaku agribisnis melalui kegiatan pendidikan non formal di 

bidang pertanian agar mereka mampu menolong dirinya sendiri, baik dibidang 

ekonomi, sosial, maupun politik sehingga peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan mereka dapat dicapai (Departemen Pertanian, 2002). 

2.3.1 Pengertian Penyuluhan Pertanian 

Berdasarkan Undang-Undang No. 16 Tahun 2006 tentang Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan, Kehutanan yang selanjutnya disebut penyuluhan adalah 

proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan 

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraan 

hidup mereka, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan 

hidup.  
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Penyuluhan juga bisa diartikan sebagai proses perubahan perilaku (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan) sasaran atau pelaku usaha, sehingga fungsi 

penyuluhan dapat tercapai, yaitu sebagai penyebar informasi, bertukar 

pengalaman untuk petani, penyuluh, dan lembaga terkait, melaksanakan proses 

pendidikan non formal, yaitu pendidikan praktis dalam bidang pertanian dan 

mengubah perilaku untuk kesejahteraan sasaran (Muljono, 2007).  

Menurut Mardikanto (2009) penyuluhan sebagai proses pendidikan memiliki 

ciri-ciri antara lain : 

1) Penyuluhan adalah sistem pendidikan non formal yang terencana, bisa 

dilakukan dimana saja, tidak terikat dengan waktu, disesuaikan dengan 

kebutuhan sasaran, dan pendidikan bisa berasal dari salah satu anggota 

peserta didik. 

2) Penyuluhan merupakan pendidikan orang dewasa. 

Fungsi penyuluhan pertanian adalah menjembatani kesenjangan antara 

praktik yang biasa dijalankan oleh sasaran dengan pengetahuan dan teknologi 

yang selalu berkembang. Dengan demikian proses penyuluhan dengan para 

penyuluhnya merupakan penghubung yang bersifat dua arah antara pengetahuan 

yang dibutuhkan sasaran dengan pengalaman baru yang terjadi di pihak para ahli 

dan kondisi nyata yang dialami sasaran. 

2.3.2 Tujuan Penyuluhan Pertanian 

Menurut Ibrahim dkk (2003), tujuan penyuluhan diartikan sebagai hasil yang 

ingin dicapai dari suatu kegiatan penyuluhan pertanian dalam kurun waktu 

tertentu, yang merupakan kekuatan pendorong proses pelaksanaan itu sendiri 

dengan dirumuskan secara jelas, singkat, dan mudah dipahami oleh sasaran. 

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap menjadi lebih produktif 

sehingga mampu meningkatkan pendapatan keluarga yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
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Tujuan penyuluhan pertanian merupakan pencapaian yang harus dicapai 

dari hasil pelaksanaan penyuluhan pertanian. Tujuan penyuluhan pertanian ini 

mencakup 2 jenis, yaitu : 

1. Tujuan jangka pendek, untuk menumbuhkan perubahan yang mengarah pada 

usaha tani (perubahan pengetahuan, sikap, dan keteramoilan sasaran) 

dengan harapan dapat mengelola usaha taninya secara lebih produktif, efektif, 

dan efisien 

2. Tujuan jangka panjang, untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

sasaran yang diarahkan pada terwujudnya perbaikan teknis bertani yang lebih 

baik (Better Farming), berusaha tani yang lebih menguntungkan (Better 

Business), dan hidup yang lebih sejahtera (Better Living). 

Menurut Mardikanto (2009), tujuan penyuluhan berdasarkan tingkatannya 

meliputi : (1) Tujuan dasar atau tujuan akhir yang seharusnya terjadi di dalam 

masyarakat, yaitu tercapainya kesejahteraan masyarakat. (2) Tujuan umum, 

seperti perubahan sikap, keterampilan, dan pengetahuan demi meningkatkan 

produksi dan pendapatan petani. (3) Tujuan pedoman, yaitu arah tujuan dari 

kegiatan penyuluhan itu sendiri. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam merumuskan tujuan penyuluhan, yaitu sesuai dengan acuan ABCD : 

1. Audience (khalayak sasaran) 

2. Behaviour (perubahan perilaku yang diinginkan) 

3. Condition (kondisi yang akan dicapai) 

4. Degree (derajat kondisi yang akan dicapai) 

2.3.3 Sasaran Penyuluhan Pertanian 

Menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2006 Bab III Pasal 5 tentang Sistem 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K), sasaran penyuluhan 

pertanian meliputi sasaran utama penyuluhan yaitu pelaku utama dan pelaku 

usaha, serta sasaran antara penyuluhan yaitu pemangku kepentingan lainnya 
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yang meliputi kelompok atau Lembaga pemerhati pertanian, perikanan, dan 

kehutanan serta generasi muda dan tokoh masyarakat. Menurut Mardikanto dan 

Utami (1993) dalam Hidayati (2014 : 102), sasaran penyuluhan pertanian 

dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Sasaran utama, adalah sasaran penyuluhan pertanian yang secara langsung 

terlibat dalam kegiatan bertani dan pengelolaan usaha tani. Termasuk dalam 

kelompok ini adalah petani dan keluarganya. 

2. Sasaran penentu, adalah masyarakat secara langsung atau tidak langsung 

terlibat dalam penentuan kebijakan pembangunan pertanian dan 

menyediakan segala kemudahan yang diperlukan sasaran untuk pelaksanaan 

dan pengelolaan usaha tani. Termasuk dalam kelompok ini adalah pengusaha 

atau pimpinan wilayah, tokoh-tokoh informal, para peneliti atau para ilmuwan, 

lembaga pengkreditan, produsen dan penyalur sarana produksi, pedagang 

dan Lembaga pemasaran, pengusaha/industri pengolahan hasil. 

3. Sasaran pendukung, adalah pihak-pihak yang secara langsung maupun tidak 

langsung tidak memiliki hubungan kegiatan dengan pembangunan pertanian, 

tetapi dapat diminta bantuannya guna melancarkan penyuluhan pertanian. 

Termasuk dalam kelompok ini adalah para pekerja sosial, seniman, konsumen 

hasil-hasil pertanian, dan biro iklan. 

2.3.4 Materi Penyuluhan Pertanian 

Menurut Undang-Undang SP3K No. 16 tahun 2006, materi penyuluhan 

merupakan segala pesan yang ingin dikomunikasikan oleh penyuluh kepada 

masyarakat penerima manfaat. Materi penyuluhan dibuat berdasarkan kebutuhan 

dan kepentingan pelaku utama dan pelaku usaha dengan memperhatikan manfaat 

dan kelestarian sumber daya pertanian, perikanan, dan kehutanan. Materi 

penyuluhan berisi unsur pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan 

modal sosial serta ilmu pengetahuan. Mardikanto (2009), mengungkapkan 



20 

 

pemilihan materi penyuluhan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kepentingan sasaran penyuluhan dengan memanfaatkan dan melestarikan 

sumber daya pertanian, perikana, dan kehutanan. 

Jika ditinjau dari sifatnya, ada tiga macam materi penyuluhan, yaitu : (1) 

berisi pemecahan masalah yang sedang dihadapi. (2) berisi petunjuk dan 

rekomendasi yang harus dilaksanakan. (3) materi yang disampaikan bersifat 

instrumental atau memiliki manfaat jangka panjang. Selain itu, terdapat beberapa 

pertimbangan yang harus diperhatikan dalam menetapkan materi penyuluhan, 

yaitu : 

1. Profitable, memberikan keuntungan nyata pada sasaran. 

2. Complementer, dapat melengkapi kegiatan yang ada atau mengisi waktu 

luang diantara kegiatan saat ini. 

3. Compatibility, tidak bertentangan dengan adat istiadat dan kebudayaan 

masyarakat. 

4. Simplicity, sederhana dan mudah dilaksanakan serta tidak memerlukan 

keterampilan yang terlalu tinggi. 

5. Availability, biaya dan sarana yang dibutuhkan bisa disediakan oleh sasaran. 

6. Immediate Aplicability, dapat dimanfaatkan dan bisa segera memberikan hasil 

nyata. 

7. In Expensiveness, tidak memerlukan ongkos tambahan yang terlalu mahal. 

8. Low Risk, tidak memiliki resiko besar dalam penerapannya. 

9. Spectacular Impact, penerapannya menarik dan menonjol. 

10. Expendible, bisa dilakukan di berbagai keadaan dan mudah diperluas dalam 

kondisi yang berbeda. 
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2.3.5 Metode Penyuluhan Pertanian 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 52 Tahun 2009, metode 

penyuluhan pertanian adalah teknik penyampaian materi penyuluhan oleh 

penyuluh pertanian kepada pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka tahu, 

mau, dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya 

untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup.  

Mardikanto (2009), mengatakan bahwa prinsip metode penyuluhan meliputi 

: (1) Pengembangan untuk berpikir kreatif. (2) Tempat yang paling baik adalah di 

tempat kegiatan penerima manfaat. (3) Setiap individu terkait dengan lingkungan 

sosialnya. (4) Ciptakan hubungan akrab dengan penerima manfaat. (5) 

Memberikan sesuatu untuk terjadinya perubahan.  

Ermina (2015), mengatakan bahwa metode penyuluhan dikelompokkan 

menjadi dua kelompok, yaitu berdasarkan jumlah sasaran yang ingin dicapai dan 

berdasarkan teknik komunikasi. Metode penyuluhan berdasarkan jumlah sasaran 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Metode berdasarkan pendekatan perorangan, yaitu dengan berkunjung ke 

rumah (anjangsana), hubungan via telepon, surat menyurat, kontak informal, 

undangan, dan kunjungan ke tempat kerja (anjangkarya). 

2. Metode berdasarkan pendekatan kelompok, yaitu ceramah, diskusi 

kelompok, rapat, kursus tani, pertemuan umum, demonstrasi cara atau hasil, 

temu karya, temu lapangan, sarasehan, perlombaan, pemutaran slide, 

widyawisata dan lainnya. 
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3. Metode berdasarkan pendekatan massal, yaitu pemutaran film atau video, 

siaran radio atau televisi, penyebaran poster, brosur, leaflet, rapat, dan 

lainnya. 

Metode penyuluhan berdasarkan teknik komunikasi adalah sebagai berikut : 

1. Metode penyuluhan langsung, yaitu penyuluh melakukan kontak langsung 

dalam artian tatap muka langsung dengan sasaran, seperti melalui 

anjangsana, kontak personal, demonstrasi cara atau hasil, anjangkarya, 

sarasehan, dan lainnya. 

2. Metode penyuluhan tidak langsung, yaitu penyuluh menyampaikan pesan 

kepada sasaran melalui perantara, seperti menggunakan media cetak, 

pemutaran film atau video, siaran radio atau televisi, pemutaran slide, dan 

lainnya. 

Mardikanto (2009), mengenalkan tiga cara pendekatan dalam pemilihan 

metode penyuluhan, yang berdasarkan pada (1) Media yang digunakan. (2) Sifat 

hubungan antara penyuluh dan penerima manfaatnya. (3) Pendekatan psikososial 

yang dikaitkan dengan tahapan adopsinya. 

2.3.6 Media Penyuluhan Pertanian 

Media penyuluhan merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam 

menyampaikan pesan atau informasi, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan pelaku utama dan pelaku usaha sehingga mampu mendorong 

terciptanya proses belajar dari diri pelaku utama dan pelaku usaha pertanian. 

Mardikanto (2009), mengatakan bahwa media merupakan sebuah alat atau sarana 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan 

atau khalayak. Media penyuluhan sebagai alat bantu atau perantara dalam 

menyampaikan pesan pada kegiatan penyuluhan. 
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Menurut Nuraeni (2014), media penyuluhan adalah suatu alat untuk 

memudahkan penyuluh dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan sebagai 

bentuk merangsang sasaran untuk dapat mengadopsi pesan-pesan yang 

disampaikan. Media penyuluhan bertujuan membuat sasaran penyuluhan dapat 

menerima pesan-pesan penyuluhan, melalui media tercetak, terproyeksi, visual 

ataupun audio-visual, dan komputer. 

Media penyuluhan memiliki beberapa fungsi, yang meliputi : (1) untuk 

memperjelas pesan yang disampaikan agar tidak terlalu verbalistis. (2) untuk 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. (3) menimbulkan 

gairah belajar, berinteraksi lebih langsung antara penyuluh dengan petani. (4) 

memungkinkan petani agar belajar mandir, sesuai dengan bakat kemampuan 

visal, auditori, dan kinestetiknya. 

2.3.7 Evaluasi Penyuluhan Pertanian 

Menurut Mardikanto (2009:12) dalam Suparno dan Asmawati (2019), 

evaluasi adalah suatu tindakan pengambilan keputusan untuk menilai suatu objek 

keadaan, peristiwa, atau kegiatan tertentu yang sedang dimaati. Evaluasi sebagai 

bagian dari proses pengambilan keputusan melalui kegiatan membanding-

bandingkan hasil pengamatan terhadap suatu objek. Seepersad dan Henderson 

(1984:29) menjelaskan evaluasi sebagai kegiiatan sistematis untuk pengukuran 

dan penilaian terhadap objek berdasarkan pedoman yang telah ada, tersusun 

secara terencana dan sistematis, sebagai berikut : (1) pengamatan untuk 

mengumpulkan data dan fakta, (2) penggunaan pedoman yang telah ditetapkan, 

(3) pengukuran hasil pengamatan dengan pedoman-pedoman yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu, (4) pengambilan keputusan atau penilaian.  
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Scriven, 1967:23 menjelaskan evaluasi adalah proses untuk 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data dan menganalisis data, 

menyimpulkan hasil yang telah dicapai, menginterpretasikan hasil menjadi 

rumusan kebijakan, dan menyajikan informasi atau rekomendasi untuk pembuatan 

keputusan berdasarkan aspek kebenaran hasil evaluasi. Kata evaluasi dalam 

kehidupan sehari-hari sering diartikan sebagai padanan istilah dari penilaian, yaitu 

suatu tindakan pengambilan keputusan untuk menilai suatu objek, keadaan, 

peristiwa, atau kegiatan tertentu yang sedang diamati (Hornby dan Parnwell dalam 

Mardikanto, 2014:382). Evaluasi bertujuan memperoleh informasi yang tepat 

sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan tentang komponen 

input pada program, implementasi program yang mengarah kepada kegiatan dan 

keputusan tentang output menyangkut hasil dan dampak dari program kegiatan. 

Nasution (1990), mengatakan bahwa evaluasi merupakan metode untuk 

mengkaji keberhasilan suatu aktivitas tertentu, dengan tujuan memperbaiki 

ataupun meningkatkan hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya. Evaluasi dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian adalah suatu alat manajemen yang berorientasi 

pada tindakan dan proses. Evaluasi penyuluhan pertanian dilakukan dengan 

proses pengumpulan data, penentuan ukuran, penilaian serta perumusan 

keputusan yang digunakan untuk perbaikan atau penyempurnaan perencanaan 

berikutnya yang lebih lanjut demi tercapainya tujuan dari program penyuluhan. 

Evaluasi penyuluhan pertanian sangat penting untuk kegiatan penyuluhannya dan 

bagi petugas pelaksana evaluasi penyuluhan pertanian. 

Menurut Jalil dkk (2015), hasil dari evaluasi penyuluhan pertanian akan 

digunakan untuk menentukan sejauh mana tujuan-tujuan penyuluhan pertanian 

tersebut dapat dicapai. Dalam artian sejauh mana perubahan perilaku petani 

dalam bertani lebih baik dan berusaha tani lebih menguntungkan, yang kemudian 

untuk mewujudkan kehidupan keluarganya yang lebih sejahtera dan masyarakat 
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yang lebih baik. Evaluasi penyuluhan diklarifikasikan sebagai berikut (1) evaluasi 

formatif dan sumatif, (2) on-going evaluation dan ex-post evaluation, (4) evaluasi 

teknis dan ekonomi, (5) evaluasi program, pemantauan, dan evaluasi dampak 

program, (6) evaluasi proses dan evaluasi hasil, dan (7) pendekatan sistem dalam 

evaluasi. 

Tujuan dari dilakukannya evaluasi penyuluhan pertanian adalah untuk 

menentukan tingkat perubahan perilaku setelah dilaksanakan kegiatan 

penyuluhan. Selain itu, informasi yang diperoleh dari kegiatan evaluasi penyuluhan 

dapat membantu penyuluh dalam melaksanakan rencana tindak lanjut maupun 

program yang akan diberikan selanjutnya sehingga dapat mempersiapkan 

pertimbangan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki program serta 

penyempurnaan kebijakan penyuluhan pertanian. Dalam melakukan kegiatan 

evaluasi penyuluhan pertanian ada lima tahapan utama yang harus dilakukan 

yaitu: (1) perumusan tujuan evaluasi, (2) perumusan indikator dan parameter, (3) 

pengukuran indikator dan parameter, (4) penetapan metode evaluasi, dan (5) 

teknik analisis data dan pelaporan. 

Pada penyuluhan pertanian, evaluasi umumnya dilakukan untuk mengukur 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada sasaran penyuluhan setelah 

kegiatan penyuluhan. 

a) Pengetahuan 

Menurut Purnamasari dan Raharyani (2020), pengetahuan adalah suatu 

hasil dari rasa ingin tahu melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga 

terhadap objek tertentu. Pasi (2019) mengatakan pengetahuan merupakan segala 

sesuatu yang diketahui berkenaan denga napa yang dilihat atau informasi yang 

didengar sepanjang hidupnya. Dari pengetahuan yang diperoleh tersebut dapat 

memberikan dampak positif kepada perilaku seseorang bila orang tersebut 

menggunakan pengetahuannya dengan baik. 
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Berdasarkan konsep Taksonomi Bloom ini dekenakan oleh Benjamin Bloom, 

seorang psikolog bidang pendidikan bersama kawan-kawannya pada tahun 1956. 

Taksonomi Bloom pada tingkat pengetahuan merupakan kemampuan yang 

berkaitan dengan aspek pengetahuan dan penalaran. Sehingga, diklarifikasikan 

ukuran proses kognitif menjadi enam kategori, yaitu : 

1. Pengetahuan, yaitu kemampuan menyebutkan atau menjelaskan kembali. 

2. Pemahaman, yaitu kemampuan memahami intruksi/masalah, 

menginterpretasikan dan menyatakan kembali dengan kata-kata sendiri. 

3. Aplikasi, yaitu kemampuan menggunakan konsep dalam praktek atau situasi 

yang baru. 

4. Analisa, yaitu kemampuan memisahkan konsep kedalam beberapa komponenn 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas atas dampak kompoknen-

komponen terhadap konsep tersebut secara utuh. 

5. Sintesis, yaitu kemampuan merangkai atau menyusun kembali komponen-

komponen dalam rangka menciptakan arti/pemahaman/struktur baru. 

6. Evaluasi, yaitu kemampuan mengevaluasi dan menilai sesuatu berdasarkan 

norma, acuan atau kriteria. 

b) Keterampilan 

Simpson (1972) menyatakan bahwa kemampuan psikomotorik berkaitan 

dengan fisik dan penggunaan keterampilan motorik yang harus dilatih secara 

terus-menerus dan diukur dari segi kecepatan, presisi, jarak, prosedur, atau teknik 

dalam eksekusinya. Kemampuan psikomotorik tersebut didasarkan pada 

penelitian pendidikan, pertanian, industry, ekonomi, bisnis, seni, musik, dan olah 

raga. Keterampilan disebut juga kemampuan untuk mengerjakan atau melakukan 

sesuatu dengan baik. Keterampilan akan dapat dicapai dan ditingkatkan dengan 

adanya Latihan atau tindakan secara berkesinambungan dan berkelanjutan. 

Keterampilan tidak hanya membutuhkan training atau latihan saja, tetapi juga dari 
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kemampuan dasar dapat membantu menghasilkan suatu hal yang bernilai dengan 

lebih cepat dan tepat. 

Menurut Robbins (2000), keterampilan dikategorikan menjadi empat 

kategori, yaitu : 

1. Basic literacy skill, yaitu kemampuan dasar yang pasti dimiliki oleh setiap orang 

seperti kemampuan membaca, menulis, berhitung, serta mendengarkan. 

2. Problem solving, yaitu keahlian seseorang dalam memecahkan masalah 

dengan menggunakan logikanya. 

3. Technical skill, yaitu kemampuan secara teknis yang diperoleh melalu 

pembelajaran seperti mengoperasikan teknologi. 

4. Interpersonal skill, yaitu kemampuan dalam hal komunikasi seperti memberi 

pendapat dan bekerja secara tim atau kelompok. 

c) Sikap 

Menurut Pasi (2019) sikap merupakan reaksi, respon atau proses seseorang 

yang masih tertutup terhadap stimulus atau objek. Sikap tidak dapat dilihat secara 

langsung tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang awalnya 

tertutup. Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian sasaran yang muncul 

karena adanya objek tertentu yang meliputi simbol, kata-kata, ide, dan lain 

sebagainya dengan hasil positif atau negatif.  

Notoatmojo (2012) menjelaskan bahwa sikap memiliki tiga komponen pokok 

yaitu : (1) kepercayaan atau keyakinan, ide, dan konsep terhadap suatu objek, (2) 

kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadap suatu objek, (3) 

kecenderungan untuk bertindak (tend to behave).  Sikap adalah respon tertutup 

seseorang terhadap suatu objek yang melibatkan pendapat dan emosi dari 

seseorang. Sikap memiliki tingkatan berdasarkan intensitasnya, yaitu : 
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1. Menerima, merupakan seseorang atau subjek yang mau menerima dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). 

2. Menanggapi, dapat diartikan memberikan sebuah jawaban atau tanggapan 

terhadap pertanyaan yang diberikan. Dengan menjawab pertanyaan dan 

mengerjakan tugas yang diberakan berarti orang tersebut telah menerima suatu 

ide. 

3. Menghargai, merupakan seseorang (subjek) yang memberikan nilai yang positif 

terhadap stimulus atau objek tertentu. Seperti, mengajak orang lain untuk 

mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah. 

4. Bertanggungjawab, dapat diartikan segala sesuatu yang telah dipilih 

berdasarkan keyakinan dan harus berani mengambil resiko. Bertanggungjawab 

merupakan sikap yang paling tinggi tingkatannya.
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2.4 Kerangka Pikir 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 

3.1 Lokasi dan Waktu 

Pemilihan lokasi yang digunakan untuk penelitian tugas akhir ini bertempat 

di Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan dengan unsur kesengajaan atau bisa 

disebut teknik purposive dengan pertimbangan: (1) Desa Sidokumpul memiliki 

UMKM yang memproduksi olahan produk pertanian, salah satunya kacang hiaju. 

(2) Produk Susu Kacang Hijau merupakan salah satu produk unggulan di UMKM 

Desa Sidokumpul. Waktu pelaksanaan dilakukan pada bulan Februari sampai 

bulan April 2023. 

3.2 Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian tindakan (action research) melalui data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari transkrip wawancara, catatan observasi, 

catatan harian, transkripsi audio atau video, dan catatan dokumen atau laporan. 

Data kuantitatif diperoleh dari survei, angket, dan skala nilai. Mengadopsi dari 

model yang dikembangkan oleh Sugiyono (2013) guna diterapkan dalam kegiatan 

penyuluhan. Konsep Sugiyono terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Menurut Sugiyono (2013), guna diterapkan pada kegiatan penyuluhan. 

Action research merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif. Konsep Sugiyono terdiri dari empat komponen 

yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). 
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a. Tahapan Perencanaan, yaitu pada tahap ini peneliti dan sasaran bersama-

sama memahami permasalahan yang ada, kemudian peneliti menyusun 

rencana tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah.  Dalam penelitian 

ini, rencana tindakan yang disusun meliputi rancangan penyuluhan, 

menentukan tujuan, menyiapkan materi, dan instrumen yang digunakan untuk 

merekam dan menganalisis data. Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Melakukan koordinasi di BPP tentang penyuluhan yang akan dilakukan. 

2) Melakukan koordinasi dengan sasaran tentang materi penyuluhan yang 

akan diberikan. 

3) Menentukan sumber data. 

4) Menentukan sasaran penyuluhan. 

5) Menentukan lokasi penyuluhan. 

6) Menyiapkan beberapa gambar yang sesuai dengan pokok bahasan. 

7) Membuat soal tes awal (instrumen). 

8) Melakukan tes awal (pre test). 

b. Tahapan Tindakan, yaitu pada tahap ini peneliti dan sasaran bersama-sama 

melaksanakan rancangan kegiatan yang telah disusun yaitu berupa kegiatan 

penyuluhan yang terdiri dari empat tahap penyuluhan dengan tujuan ditetapkan 

pada setiap tahapnya. Penyuluhan dijalankan sesuai rencana yang telah 

disusun kemudian dilanjutkan dengan evaluasi dan analisis data. Dengan 

gambaran kegiatan penyuluhan sebagai berikut : 

1) Penyuluhan Tahap 1 

Pada penyuluhan pertama ini, sasaran diberikan penyuluhan dengan 

materi penyuluhan “Pengenalan Upaya Peningkatan Penjualan Produk Susu 

Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram” yang dilakukan dengan 

metode ceramah dan diskusi kelompok. Dengan tujuan untuk mengetahui 
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kondisi lapang dan juga pengenalan awal mengenai materi yang diberikan. 

Sasaran penyuluhan yaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul 

sebanyak 25 orang. Pada penyuluhan tahap pertama ini media yang digunakan 

adalah media PPT dan leaflet. Diawali dengan pembukaan, kemudian 

penyebaran kuisioner pre-test pengetahuan untuk mengukur pengetahuan awal 

sasaran mengenai Instagram, kemudian penyampaian materi, dilanjut dengan 

diskusi, dan terakhir penutup. 

2) Penyuluhan Tahap 2 

Pada penyuluhan tahap kedua ini, sasaran diberikan penyuluhan dengan 

materi penyuluhan “Upaya Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau 

Menggunakan Media Sosial Instagram” yang dilakukan dengan metode 

ceramah dan diskusi kelompok. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan sikap sasaran mengenai pemasaran melalui media sosial 

Instagram setelah diadakannya penyuluhan tahap pertama. Sasaran 

penyuluhan yaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul 

sebanyak 25 orang. Pada penyuluhan tahap kedua ini media yang digunakan 

adalah media PPT dan leaflet. Diawali dengan pembukaan, kemudian 

penyampaian materi, kemudian penyebaran kuisioner post-test pengetahuan 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan sasaran dan kuisioner sikap untuk 

mengukur tingkat sikap sasaran, dilanjut dengan diskusi, dan terakhir penutup. 

3) Penyuluhan Tahap 3 

Penyuluhan tahap ketiga ini, sasaran diberikan penyuluhan dengan 

materi penyuluhan “Melakukan Praktik Bersama Mengenai Penggunaan 

Aplikasi Media Sosial Instagram” yang dilakukan dengan metode ceramah, 

diskusi, dan praktek. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

keterampilan sasaran mengenai pemasaran melalui media sosial Instagram. 

Sasaran penyuluhan yaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul 
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sebanyak 25 orang. Pada penyuluhan tahap ketiga ini media yang digunakan 

adalah folder dan media elektronik seperti Handphone. Diawali dengan 

pembukaan, kemudian pengisian kuisioner keterampilan untuk mengukur 

tingkat keterampilan sasaran, dilanjut dengan diskusi, dan terakhir penutup. 

4) Penyuluhan Tahap 4 

Penyuluhan tahap keempat ini, dilakukan untuk mengulas kembali materi 

penyuluhan yang sudah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya secara 

singkat. Setelah itu dilakukan tahap evaluasi guna mengetahui peningkatan 

pengetahuan, tingkat keterampilan, dan sikap dari sasaran selama 1 siklus 

dengan 4 tahap penyuluhan ini dilakukan. Pada penyuluhan tahap 4 ini 

menggunakan metode diskusi kelompok dengan media PPT. Diawali dengan 

pembukaan, sesi diskusi mengenai ulasan penyuluhan pada tahap 1, 2, dan 3, 

dilanjut dengan ramah tamah, dan terakhir penutup. 

c. Tahapan Pengamatan, yaitu setelah pelaksanaan dianggap cukup untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, kemudian peneliti melakukan evaluasi hasil 

dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan tersebut. Kegiatan yang harus dilakukan 

meliputi kegiatan pengumpulan data dan mengobservasi apapun yang terjadi 

selama proses penyuluhan berlangsung yang harus dilakukan dengan bersikap 

netral dan objektif. Pada tahap ini penyuluh hanya mencatat sesuai yang dilihat, 

didengar dan dirasakan dari apa yang diperoleh melalui lembar kuisioner, 

catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

d. Tahapan Refleksi, yaitu tahapan akhir, dimana peneliti melakukan review 

terhadap setiap tahap yang telah dilakukan. Peneliti menyesuaikan hasil 

evaluasi dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Kemudian, kesesuaian atau ketidaksesuaian tersebut disusun dalam laporan 

penelitian dengan membuat pembahasan, kesimpulan, saran, dan/atau 

keterbatasan yang ada selama penelitian. Apabila hasil evaluasi belum bisa 
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mewujudkan tujuan, maka penelitian harus diulang kembali. Namun, apabila 

hasil evaluasi sudah mencapai tujuan yang diharapkan maka peneliti hanya 

perlu melakukan pengawasan terhadap kelanjutan dari kegiatan tersebut. 

Tahap refleksi ini merupakan bagian dalam penyuluhan tahap keempat. 

Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1) Menganalisis hasil evaluasi penyuluhan. 

2) Menganalisis hasil wawancara. 

3) Menganalisis lembar kuisioner. 

Data hasil monitoring disusun secara sistematis dan dibandingkan 

dengan catatan lain untuk menemukan hubungan antara tindakan yang 

dilakukan dengan hasil penelitian. Hasil analisis tersebut, peneliti melakukan 

refleksi sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan 

sudah tercapai atau belum. Jika kriteria sudah berhasil maka siklus dapat 

dihentikan. Namun sebaliknya jika kriteria yang telah ditetapkan belum tercapai 

maka peneliti akan mengulang tindakan pada siklus selanjutnya untuk 

melakukan tindakan perbaikan menuju kearah yang lebih positif sampai 

tercapainya kriteria yang telah ditetapkan. 

Pada metode penelitian action research melibatkan sasaran secara 

langsung dalam penggalian data dan penerapan hasil analisis yang dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh. Metode penelitian kuantitatif digunakan 

apabila masalah yang merupakan titik ukur penelitian sudah jelas (Sugiyono, 

2017). Dalam menyusun laporan, masalah harus ditunjukkan dengan data hasil 

penelitian sendiri maupun dokumentasi. 
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a) Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang 

didapatkan dari berbagai sumber, baik secara kuisioner, wawancara langsung, 

maupun dari artikel-artikel dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

b) Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2017), Pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya dari orang lain atau dokumen. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer dari kuesioner kepada sasaran dan hasil wawancara. Data 

sekunder didapatkan dari jurnal-jurnal ilmiah, data BPP, BPS dan literatur 

internet. 

c) Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017) Pengumpulan data dilihat dari cara atau teknik 

pengumpulannya maka dapat dilakukan dengan kuesioner, wawancara, 

observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. Berikut metode-metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data : 

• Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2017) Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada sasaran untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien apabila variabel yang hendak diukur sudah 

pasti. 
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• Wawancara 

Menurut Sugiyono (2017) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit. Adapun tujuan dari wawancara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi terkait data yang ingin diperoleh. 

• Observasi 

Menurut Hadi dalam Sugiyono (2017) observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis yang melibatkan proses pengamatan dan ingatan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini akan berhubungan 

secara langsung dengan sasaran ataupun konsumen melalui wawancara 

sebagai data primer. Penggalian data melalui studi pustaka mengenai industri 

terkait dilakukan sebagai data sekunder seperti data Badan Pusat Statistik. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan responsif karena 

tindakan akan dilakukan terlebih dahulu baru dilakukan pengumpulan data 

untuk dianalisis dan akan dibandingkan dengan keadaan pada saat belum 

dilakukan tindakan sebelumnya. Metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah menggunakan kuisioner yang disebarkan pada 

sasaran yaitu kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan 

Lamongan, Kabupaten Lamongan. 
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d) Langkah-Langkah Action Research 

Menurut Sugiyono (2013), guna diterapkan pada kegiatan penyuluhan. 

Action research merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif. Konsep Sugiyono terdiri dari empat komponen 

yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). 

3.3 Metode Penetapan Sampel Sasaran Penyuluhan 

Menurut Supardi (2013) populasi adalah objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah atau objek penelitian. Menurut Margono (2017) populasi adalah 

keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang 

lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Arikunto (2019) menyatakan bahwa 

sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Sampel adalah 

bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan 

untuk penelitian. Sampel juga diambil dari populasi yang benar-benar mewakili dan 

valid yaitu dapat mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Sujarweni, 2015).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Kelompok Wanita 

UMKM di Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. 

Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh pada saat Identifikasi Potensi Wilayah 

(IPW), jumlah anggota Kelompok Wanita UMKM di Desa Sidokumpul yaitu 

sebanyak 25 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 

atau sensus sampling. Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan 

sampel dengan menggunakan seluruh anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Dasar mengambil teknik sampel ini dikarenakan jumlah populasi yang 

kurang dari 30 orang. Sugiyono (2018) mengatakan bahwa semua anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi 

relative kecil, kurang dari 30 orang. 
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3.4 Desain Penyuluhan 

3.4.1 Metode Penetapan Tujuan Penyuluhan 

Perumusan tujuan penyuluhan menggunakan acuan ABCD yaitu Audience 

(khlayak sasaran), Behaviour (perubahan perilaku yang diinginkan), Condition 

(kondisi yang akan dicapai), Degree (derajat kondisi yang akan dicapai). Sehingga 

didapatkan dari acuan ABCD adalah Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, 

Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan dapat melakukan upaya 

peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial 

Instagram. 

3.4.2 Metode Penetapan Sasaran Penyuluhan 

Sasaran atau penerima manfaat dalam kegiatan penyuluhan ini adalah 

seluruh anggota Kelompok Wanita UMKM di Desa Sidokumpul, Kecamatan 

Lamongan, Kabupaten Lamongan yang berjumlah 25 orang. Dasar pengambilan 

penetapan sasaran adalah sebagai berikut : 

1. Sasaran penyuluhan merupakan pihak yang paling berhak memperoleh 

manfaat dari kegiatan penyuluhan, sasaran penyuluhan yaitu sasaran utama 

dan sasaran usaha. 

2. Sasaran penyuluhan yaitu kelompok atau lembaga pemerhati potensi pertanian 

yang ada di wilayah penelitian. 

3. Sasaran utama penyuluhan yaitu pelaku utama dan pelaku usaha dalam 

kegiatan pertanian yang dilakukan di lokasi penelitian. 

3.4.3 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. Jenis data dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan 

oleh peneliti atau yang bersangkutan memerlukannya (Hasan, 2002). Data primer 

diperoleh secara langsung melalui wawancara, observasi lapangan, dan pengisian 
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kuesioner oleh anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2002). Data sekunder diperoleh melalui 

media perantara atau dari instansi-instansi terkait. 

3.4.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2016). Menurut 

Notoatmojo yang dikutip Pratama dkk (2021), Instrumen penelitian merupakan alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa kuesioner, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen, 

yaitu analisis deskriptif dan evaluasi penyuluhan. Instrumen pada penelitian ini 

berupa kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mencari informasi 

lengkap mengenai data internal dan eksternal untuk mengetahui kondisi 

pemasaran di UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten 

Lamongan. Analisis deskriptif digunakan untuk membuat gambaran secara 

sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta serta hubungan antar 

fenomena yang diteliti. Pada evaluasi penyuluhan instrumen yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yaitu kuesioner yang 

berisi beberapa pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk memberikan 

jawaban dan tanggapan.  

3.4.5 Penetapan Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan ditetapkan dari hasil penelitian sosial yang telah 

dilakukan dan disesuaikan dengan kebutuhan sasaran penyuluhan, sehingga 

materi dapat diterima, mudah dipahami, dan diimplementasikan. Menyusun materi 

yang telah ditetapkan dengan membuat sinopsis materi penyuluhan dan Lembar 

Persiapan Menyuluh (LPM) yang kemudian disuluhkan. Adapun tahapan 

penetapan materi penyuluhan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Melaksanakan Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) untuk mendapatkan data 

yang ada di wilayah tersebut. 

2. Menganalisis permasalahan yang dihadapi sasaran. 

3. Menetapkan tujuan, metode, dan materi penyuluhan pertanian. 

4. Menetapkan materi berdasarkan masalah yang diperoleh. 

5. Mencari sumber materi yang dapat dipercaya. 

6. Menyusun sinopsis dengan meringkas suatu materi penyuluhan yang Panjang 

menjadi bentuk narasi dan dituangkan dalam bentuk sinopsis. 

7. Menyusun Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) untuk mempermudah dalam 

penyampaian materi penyuluhan. 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh sasaran, 

dapat disimpulkan bahwa materi yang digunakan dalam penyuluhan, yaitu: 

Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial 

Instagram yang berfokus pada langkah-langkah pengoperasian aplikasi Instagram 

dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di aplikasi Instagram dan 

pembuatan konten-konten promosi produk. 

3.4.6 Penetapan Metode Penyuluhan 

Penetapan metode penyuluhan sebagai cara atau teknik dalam 

menyampaikan sebuah materi penyuluhan dengan menggunakan media 

komunikasi oleh pemateri kepada sasaran. Metode penyuluhan ditetapkan 

berdasarkan dengan karakteristik sasaran yang dituju dan materi penyuluhan agar 

tujuan penyuluhan dapat tercapai dengan maksimal. Adapun langkah-langkah 

penetapan metode penyuluhan yang digunakan antara lain: 

1. Melaksanakan identifikasi potensi wilayah (IPW). 

2. Menganalisis karakteristik sasaran. 

3. Menetapkan alternatif metode penyuluhan pertanian. 
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4. Menetapkan metode penyuluhan berdasarkan dengan kondisi keadaan 

lapangan dan sasaran. 

Metode penyuluhan yang digunakan dari hasil pertimbangan tersebut adalah 

metode penyuluhan anjangsana, ceramah dan diskusi kelompok, agar penyuluhan 

lebih efektif dan sasaran mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi. Kemudian 

dilakukan demonstrasi cara agar anggota Kelompok Wanita UMKM mengetahui 

tata cara pemasaran menggunakan media sosial Instagram secara langsung. 

3.4.7 Penetapan Media Penyuluhan 

Media penyuluhan ditetapkan berdasarkan kondisi sasaran, materi 

penyuluhan, metode penyuluhan, dan kondisi lingkungan. Penentuan media 

penyuluhan ini agar media yang dipilih dapat menunjang penyampaian materi 

tentang peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media 

sosial Instagram yang sudah ditetapkan.    

Adapun langkah-langkah penetapan media penyuluhan yang digunakan 

antara lain: 

1. Melakukan identifikasi potensi wilayah dan mengidentifikasi sasaran 

penyuluhan. 

2. Menetapkan jenis media penyuluhan berdasarkan karakteristik sasaran. 

3. Media penyuluhan yang digunakan sesuai dengan materi penyuluhan. 

Media penyuluhan yang digunakan berdasarkan hasil pertimbangan tersebut 

adalah media Power Point (PPT), leaflet, dan video. 

3.4.8 Metode Pelaksanaan Penyuluhan 

Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan di Desa Sidokumpul, Kecamatan 

Lamongan, Kabupaten Lamongan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati 

bersama sasaran. Dengan membahas materi yang telah disiapkan guna 

mengatasi masalah yang ada. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam pelaksanaan penyuluhan antara lain: 
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1. Mengurus perizinan kepada pihak terkait. 

2. Melakukan koordinasi dengan pihak BPP. 

3. Menyiapkan dan menyusun Lembar Persiapan Menyuluh (LPM), sinopsis, 

daftar hadir, dan berita acara penyuluhan. 

4. Menyiapkan media penyuluhan yang telah disusun. 

Penyuluhan ini dilakukan dalam 1 siklus dengan 4 kali penyuluhan di 

Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul. Pada penyuluhan tahap pertama 

fokus pada pembahasan mengenai pengenalan aplikasi media sosial Instagram 

dan kegunaannya sebagai media pemasaran. Pada penyuluhan tahap kedua 

fokus pada pembahasan mengenai langkah-langkah menggunakan aplikasi media 

sosial Instagram. Pada penyuluhan tahap ketiga merupakan praktek bersama 

mengenai pembuatan akun Instagram dan penggunaan fitur-fitur media sosial 

Instagram. Pada tahap keempat dilakukan pengulasan kembali materi yang telah 

diberikan pada tahap-tahap sebelumnya. 

3.4.9 Metode Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi dilakukan setelah melakukan kegiatan penyuluhan. 

Evaluasi penyuluhan bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Model evaluasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu evaluasi hasil atau evaluasi sumatif. Menurut Iron dalam 

Rahmat Zainul Abidin yang dikutip Barokah (2019), evaluasi hasil adalah kegiatan 

penilaian terhadap suatu program ketika program tersebut sudah dilaksanakan. 

Setelah dilakukan penyuluhan tentang peningkatan penjualan produk susu kacang 

hijau menggunakan media sosial Instagram dilakukan penyebaran kuesioner 

sebagai instrumen untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sasaran. Sebelum dibagikan kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

sehingga pernyataan yang diujikan atau item kuesioner dinyatakan valid.  
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Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut kemudian ditabulasi dan 

dilakukan analisis data dan perhitungan rerata jawaban berdasarkan skoring. 

Kemudian, dilakukan interpretasi skor untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap anggota Kelompok Wanita UMKM Desa 

Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan terhadap materi 

penyuluhan yang telah disampaikan. 

1) Instrumen Pengetahuan 

Perolehan data hasil dari aspek tingkat kompetensi (pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap) sasaran dapat diukur dengan cara melihat peningkatan 

skor test pada saat sebelum kegiatan penyuluhan belum dimulai (pre-test) dan 

setelah kegiatan penyuluhan dilakukan (post-test). Instrument yang digunakan 

adalah skala Guttman, melalui pengisian kuesioner dengan nilai minimal yang 

telah ditetapkan. skala pengukuran evaluasi peningkatan pengetahuan, kuesioner 

menggunakan kategori soal dengan beberapa pilihan jawaban (multiple choice) 

dengan jumlah soal sebanyak 25 soal. Skoring nilai yang digunakan apabila 

jawaban benar bernilai 1 dan apabila jawaban salah bernilai 0. Terlampir pada 

lampiran 9.  

2) Instrumen Sikap 

Kuesioner untuk mengetahui peningkatan sikap berupa check list dengan 

jumlah pernyataan sebanyak 25 pernyataan. Kuesioner ini menggunakan skala 

Likert dengan interval 1 sampai 5 dimana skor 1 untuk pernyataan “Sangat Tidak 

Setuju”, skor 2 untuk pernyataan “Tidak Setuju”, skor 3 untuk pernyataan “Kurang 

Setuju”, skor 4 untuk pernyataan “Setuju”, dan skor 5 untuk pernyataan “Sangat 

Setuju”. Terlampir pada lampiran 10. 
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3) Instrumen Keterampilan 

Kuesioner untuk mengetahui peningkatan keterampilan sasaran 

menggunakan rating scale dengan jumlah pernyataan sebanyak 25 pernyataan. 

Skoring nilai yang digunakan berupa angka 1 sampai 3 dengan keterangan, yaitu 

angka 1 menunjukkan “tidak terampil”, angka 2 menunjukkan “kurang terampil”, 

dan angka 3 menunjukkan “terampil”. Terlampir pada lampiran 11. 

4) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil 

penelitian yang valid apabila antara data yang terkumpul dan data yang diteliti 

terdapat kesamaan. Uji validitas dilakukan kepada sasaran yang sejenis dengan 

responden sasaran yaitu Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul. Pengujian 

validitas menggunakan perangkat lunak IBM SPSS (Statistical Package for the 

Social Sciences) 22. Adapun syarat ketentuan, bahwa butir pernyataan dalam 

kuesioner tersebut dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dan apabila r hitung < 

r tabel maka kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. 

5) Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi sebuah 

alat ukur dengan harapan instrumen akan tetap konsisten kedepannya nanti. Uji 

reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Uji reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan metode Cronbach Alpha dan 

pengujian dilakukan dengan software SPSS 22. Apabila hasil Cronbach Alpha 

kurang dari satu maka kuesioner dikatakan reliabel dan sebaliknya apabila hasil 

lebih dari satu maka tidak reliabel. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat dipercaya serta 

konsisten dalam kurun waktu tertentu. Menurut Santoso (2017), suatu instrumen 
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dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6. Menurut 

Guilford (1956) dalam Sofiana (2020), nilai Alpha tersebut dapat dilihat pada Tabel 

3.1 

Tabel 3.1 Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reabilitas Keterangan 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40 Rendah 

-1,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sedangkan rumus untuk menghitung skala likert adalah : 

Skor Maksimal : 5 × Jumlah Pertanyaan × Jumlah Responden 

Skor Minimal  : 1 × Jumlah Pertanyaan × Jumlah Responden 

Median  : (Skor Maksimal – Skor Minimal) / 2 + Skor Minimal 

Kuadran 1  : (Skor Minimal + Median) / 2 

Kuadran 2  : (Skor Maksimal + Median) / 2 

Evaluasi keterampilan dilakukan dengan perhitungan skoring berdasarkan 

jawaban pada lembar kuisioner yang telah diisi oleh peneliti. Kuisioner 

keterampilan menggunakan rating scale dengan 3 (tiga) pilihan jawaban yakni 

terampil, kurang terampil, dan tidak terampil. Tiap jawaban memiliki skor terampil 

(3), skor kurang terampil (2), dan skor tidak terampil (1). Semakin menunjukkan 

sikap positif nilai yang didapat akan besar. Sebaliknya, semakin menunjukkan 

sikap negatif nilai yang didapat akan kecil. 
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6) Analisis Data 

Analisis tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap digunakan tabulasi 

menggunakan Ms. Excel dan SPSS 22 dengan melihat nilai rata-rata pre test dan 

post test setiap siklus kemudian dibandingkan siklus mana yang memiliki nilai rata-

rata terbaik. 

3.5 Batasan Istilah 

1. Penjualan adalah pencapaian aktivitas atau bisnis menjual barang atau jasa. 

2. Produk susu kacang hijau adalah salah satu produk unggulan di UMKM Desa 

Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. 

3. Instagram merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk memasarkan 

suatu produk secara online. 

4. Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul merupakan salah satu kelompok 

wanita yang berada di Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan yang 

memiliki UMKM yang memproduksi susu kacang hijau. 

5. Media sosial merupakan sebuah situs yang memiliki layanan jejaring sosial 

dimana para penggunanya tidak hanya menampilkan tampilan dan informasi 

dirinya, melainkan juga dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya untuk 

melakukan promosi produk berupa barang atau jasa. Dengan menggunakan 

konten foto dan video yang diunggah semakin memudahkan konsumen untuk 

mengetahui produk yang dipromosikan. 

6. Action Research merupakan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Metode penelitian ini digunakan untuk menguji, mengembangkan, 

menemukan dan menciptakan tindakan baru, sehingga jika tindakan tersebut 

dapat diterapkan dalam pekerjaan, maka proses pelaksanaan kerja akan lebih 

mudah, lebih cepat, dan hasilnya lebih banyak dan berkualitas.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi Tugas Akhir 

Pelaksanaan tugas akhir dilakukan melalui 4 tahap penyuluhan di Kelompok 

Wanita UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. 

Sedangkan, uji validitas dan realibilitas dilaksanakan di Kelompok Wanita UMKM 

Desa Tanjung, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan yang memiliki 

karakteristik mirip dengan sasaran. 

4.1.1 Keadaan Geografis Wilayah Desa Sidokumpul 

Desa Sidokumpul merupakan desa yang berada di Kecamatan Lamongan, 

Kabupaten Lamongan yang terletak di dataran rendah dengan ketinggian 4 meter 

dari permukaan laut dan curah hujan 2.000 mm/tahun serta suhu rata-rata 34℃. 

Berikut adalah batas wilayah dari Desa Sidokumpul : 

Sebelah Utara  : Kecamatan Deket 

Sebelah Timur  : Kelurahan Banjarmendalan 

Sebelah Selatan : Kelurahan Jetis 

Sebelah Barat  : Kelurahan Tumenggungan 

Luas wilayah keseluruhan Desa Sidokumpul kurang lebih sekitar 271 Ha 

(2,71 Km) yang berupa pekarangan seluas 245,20 Ha dan lain-lain seluas 25,80 

Ha. Letak wilayah Desa Sidokumpul dari pusat Pemerintahan Kecamatan 

Lamongan berjarak 1,5 Km dan dari ibukota Kabupaten Lamongan berjarak 0,5 

Km. 
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Gambar 2. Peta Desa Sidokumpul 

4.1.2 Keadaan Demografi Desa Sidokumpul 

Wilayah Desa Sidokumpul di huni oleh 1.248 Kepala Keluarga dengan 

jumlah penduduk keseluruhan 4.225 jiwa yang terdiri dari 2.098 laki-laki dan 2.127 

perempuan. Berikut adalah data perbandingan jumlah penduduk berdasarkan 

jenis kelamin : 

Tabel 4.1 Data Jumlah Penduduk Desa Sidokumpul 

No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) 

1. Laki-laki 2.098 

2. Perempuan 2.127 

 Jumlah 4.225 

Sumber : Profil Desa Sidokumpul, 2023 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa penduduk Desa Sidokumpul 

mayoritas adalah perempuan, sehingga hal tersebut dapat menjadi potensi untuk 

memberdayakan perempuan dalam kegiatan yang positif. Berikut adalah data 

penduduk Desa Sidokumpul berdasarkan usia : 
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Tabel 4.2 Data Penduduk Desa Sidokumpul Berdasarkan Usia 

No. Rentang Usia Jumlah (Jiwa) 

1. Dibawah 15 tahun 929 

2. 15-40 tahun 1.895 

3 41-60 tahun 1.215 

4 Diatas 60 tahun 186 

 Jumlah 4.225 

Sumber : Profil Desa Sidokumpul, 2023 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa penduduk Desa Sidokumpul 

pada usia produktif 15-60 tahun memiliki jumlah sangat banyak dengan jumlah 

3.110 jiwa. Hal tersebut menandakan masyarakat Desa Sidokumpul tergolong usia 

produktif. Berikut data jumlah penduduk Desa Sidokumpul berdasarkan 

pendidikan : 

Tabel 4.3 Data Jumlah Penduduk Desa Sidokumpul Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Jumlah (Jiwa) 

1. Belum sekolah 326 

2. Tidak Tamat SD 880 

3. Tamat SD 626 

4. SLTP 552 

5. SLTA 1.089 

6. Diploma 115 

7. Sarjana 591 

8. S2 46 

 Jumlah 4.225 

Sumber : Profil Desa Sidokumpul, 2023 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Sidokumpul yang masih bervariasi dan beragam. Menurut 

Undang-Undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan formal 

terbagi menjadi 3 yaitu Pendidikan Dasar, Menengah, dan Tinggi.  
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Tabel 4.4 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) 

1. PNS/TNI/Polri 577 

2. Pedagang 559 

3 Petani 80 

4 Belum Bekerja 3.009 

 Jumlah 4.225 

Sumber : Profil Desa Sidokumpul, 2023 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa 

Sidokumpul paling banyak belum bekerja dengan jumlah 3.009 jiwa. Penduduk 

yang bekerja sebagai petani sebanyak 80 jiwa dari keseluruhan jumlah penduduk 

Desa Sidokumpul. 

4.2 Deskripsi Sasaran 

Pelaksanaan penelitian tugas akhir dilaksanakan dengan melibatkan 

sasaran yaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan 

Lamongan, Kabupaten Lamongan sebanyak 25 orang. Sasaran tersebut 

ditetapkan berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW). Kelompok Wanita 

Desa Sidokumpul telah membuka usaha susu kacang hijau sejak tahun 2017 

sebagai UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dengan nama Kirana Mung Bean 

Milk. Usaha produk olahan susu kacang hijau tersebut masih dipasarkan secara 

konvensional, seperti melalui pameran UMKM Kabupaten Lamongan, Bazar 

UMKM, Lomba UMKM, dll.  

Sampel sasaran ditetapkan menggunakan teknik sampling jenuh, dimana 

teknik tersebut mengambil seluruh jumlah populasi untuk dijadikan sasaran 

penyuluhan. Dengan jumlah sasaran penyuluhan yaitu sebanyak 25 orang. 
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4.3 Hasil Implementasi Desain Penyuluhan 

Hasil implementasi desain penyuluhan adalah kegiatan rancangan 

penyuluhan yang telah disusun dan ditetapkan untuk kemudian diterapkan dengan 

tujuan agar kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan baik, terstruktur, dan 

terarah sesuai dengan rancangan yang dibuat dengan pertimbangan yang 

matang. 

4.3.1 Penetapan Sasaran 

Penyuluhan dilaksanakan dengan melibatkan anggota Kelompok Wanita 

UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan sebagai 

sasaran penyuluhan. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan sebanyak 4 tahap. 

Pemilihan anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul sebagai sasaran 

penyuluhan dikarenakan anggota kelompok wanita UMKM tersebut mengolah 

kacang hijau menjadi produk olahan susu kacang hijau yang sehat dan memiliki 

manfaat bagi tubuh. Namun, dalam pelaksanaan penjualan produk olahan susu 

kacang hijau tersebut belum dilakukan secara optimal. Produk olahan susu kacang 

hijau tersebut dipasarkan melalui kegiatan pameran daerah, dari mulut ke mulut, 

dan dari WhatsApp saja. Penetapan jumlah sasaran dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh yang melibatkan seluruh anggota kelompok wanita UMKM yang 

dijadikan sebagai sampel sasaran penyuluhan. 

a) Karakteristik Sasaran Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Kegiatan penyuluhan dan evaluasi penyuluhan dilaksanakan dengan 

melibatkan seluruh anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, 

Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan sebagai sasaran penyuluhan 

dengan jumlah 25 orang. Evaluasi penyuluhan dilihat dari berbagai aspek, salah 

satunya dengan mengetahui karakteristik sasaran berdasarkan tingkat pendidikan 

anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, 

Kabupaten Lamongan sebagai sasaran penyuluhan. Berdasarkan hasil dari 
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Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan hasil observasi diperoleh karakteristik 

responden berdasarkan tingkat pendidikan : 

Tabel 4.6 Karakteristik Sasaran Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Nama Umur Pendidikan Terakhir 

1 Syaidatuz Zaqiyah 30 D3 

2 Naning Sayekti 35 SMA 

3 Umu Kulsum 51 SMA 

4 Indah 35 SMA 

5 Mariyani 52 SMP 

6 Supartiyah 52 SMP 

7 Ngadiyem 48 SMP 

8 Jamiah 71 SD 

9 Suntari 50 SMP 

10 Novi Andriyani 26 SMA 

11 Nunung R. 43 SMP 

12 Ernik 40 SMA 

13 Yuliatul Ifa 48 SMA 

14 Erna 39 SMA 

15 Inneke Dias Anggraeni 42 SMA 

16 Muliyani 43 SMA 

17 Umi Sahla 53 SMP 

18 Yanti 40 SMA 

19 Yulianah 45 SMA 

20 Siti Futiha 40 SMA 

21 Amrah 35 SMA 

22 Kesy 35 SMA 

23 Anis S. 41 SMA 

24 Nur 54 SD 

25 Ngadiyanti 55 SD 

Sumber : Data Penyuluhan, 2023 

Data tersebut menunjukkan mengenai data usia dan pendidikan anggota 

Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten 

Lamongan yang menjadi sasaran penyuluhan dalam kegiatan penyuluhan 

Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial 

Instagram.  
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Menurut Undang-Undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan formal terbagi menjadi 3 yaitu Pendidikan Dasar, Menengah, dan 

Tinggi. Tingkat pendidikan seseorang dapat mengubah pola pikir dan daya 

penalaran yang baik, sehingga makin lama seseorang mengenyam pendidikan 

akan semakin rasional. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka semakin tinggi tingkat pengetahuan sasaran sehingga 

diharapkan informasi yang diberikan dapat diterima dan diserap dengan maksimal. 

Berikut merupakan data karakteristik pendidikan formal sasaran : 

Tabel 4.7 Karakteristik Pendidikan Formal Sasaran 

No. 
Pendidikan 

Terakhir 

Interval Jumlah 

(Jiwa) 
Persentase (%) 

1. D3 Tinggi 1 4 

2. SMA Menengah 15 60 

3. SD – SMP Dasar 9 36 

 Jumlah  25 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Data tersebut menunjukkan karakteristik pendidikan formal sasaran 

penyuluhan yaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, sebanyak 

15 orang berada pada kategori interval tinggi dan memiliki persentase tertinggi 

yaitu sebesar 60%. Berdasarkan hasil olah data tersebut, maka lebih mudah bagi 

mereka untuk menerima hal baru dikarenakan tingkat pendidikan terakhir yang 

ditempuh adalah sarjana. Oleh sebab itu, dengan adanya penyuluhan yang 

diberikan sasaran dapat menyerap informasi yang diberikan. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan Gusti M, dkk (2021) bahwa dengan adanya tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi maka pemikiran seseorang menjadi lebih terbuka 

sehingga lebih mudah menyerap hal baru dan dapat mengembangkan sert 

membawa hasil kearah yang lebih baik. Hal tersebut diperjelas lagi oleh Suaedi, 

dkk (2013) bahwa tingkat pendidikan formal sasaran berpengaruh nyata terhadap 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran. 
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Pada saat kegiatan penyuluhan dilakukan kegiatan diskusi, anggota 

kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul sangat aktif untuk bertanya terkait 

pemaparan materi yang telah disampaikan. Dilihat dari banyaknya pertanyaan 

yang diajukan menandakan bahwa sasaran memiliki ketertarikan terhadap materi 

yang disampaikan. Sejalan dengan hal tersebut menurut Gusti M, dkk (2021) 

keaktifan sasaran untuk cenderung bertanya berpengaruh terhadap tingginya 

tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh, sasaran akan lebih banyak 

mengutarakan pendapat serta mencari informasi yang relevan. 

b) Karakteristik Sasaran Berdasarkan Usia 

Umur atau usia sasaran yang dihitung pada saat sejak seseorang tersebut 

dilahirkan hingga dilakukannya penelitian dan dinyatakan dalam tahun. Yusmel 

dan Afrianto (2019) menyatakan umur sasaran yang semakin muda akan 

mendorong semangat ingin tahu dan respon yang positif terhadap hal baru dalam 

menjalankan usaha. Profil Kesehatan Indonesia (2020) menyatakan klasifikasi 

umur dibagi menjadi 3 kategori, yaitu usia muda (<15 tahun), usia produktif (15-64 

tahun), dan usia non produktif (≥65 tahun). Berikut merupakan data karakteristik 

sasaran berdasarkan usia : 

Tabel 4.8 Karakteristik Sasaran Berdasarkan Usia 

No. Usia 
Interval 

(Tahun) 

Jumlah 

(Jiwa) 

Modus 

(Tahun) 
Persentase (%) 

1. Usia Muda <15 0  0 

2. 
Usia 

Produktif 
15 – 64 24 35 95 

3. 
Usia Non 

Produktif 
≥65 1  5 

 Jumlah  25 35 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 
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Data tersebut menunjukkan karakteristik sasaran berdasarkan usia dapat 

diketahui bahwa usia anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul berada 

di usia produktif, hal ini dikarenakan 24 orang anggota Kelompok Wanita UMKM 

Desa Sidokumpul berada pada usia produktif yaitu dengan presentase sebesar 

95% pada usia 35 tahun. Apriliyanti (2017) mengatakan bahwa usia yang produktif 

berpengaruh secara nyata terhadap tingkat produktivitas, dikarenakan jika 

seseorang sudah berusia lanjut maka akan berpengaruh terhadap fisik yang lemah 

serta terbatas. 

Hal tersebut membuktikan bahwa sasaran penyuluhan yaitu anggota 

Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul mampu berupaya untuk mendukung 

kegiatan usaha melalui kegiatan peningkatan penjualan produk susu kacang hijau 

menggunakan media sosial Instagram sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gusti M, dkk 

(2021) bahwa tolak ukur suatu faktor keberhasilan kegiatan usaha adalah umur 

sasaran yang produktif, karena pada umur yang produktif seseorang tersebut 

mampu menghasilkan barang maupun jasa. 

c) Karakteristik Sasaran Berdasarkan Pekerjaan 

Status pekerjaan digunakan sebagai indikator tingkat kemakmuran dan 

dalam hal ini juga yang menunjukkan status kedudukan anggota dalam pekerjaan 

utama yang dimilikinya disebut dengan status pekerjaan. Berikut merupakan data 

karakteristik sasaran berdasarkan pekerjaan : 

Tabel 4.9 Karakteristik Sasaran Berdasarkan Status Pekerjaan 

No. Status Pekerjaan 
Jumlah 

(Jiwa) 
Persentase (%) 

1. Ibu Rumah Tangga 15 86 

2. Pegawai Negeri Sipil 1 6 

3. Wiraswasta 9 8 

 Jumlah 35 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 
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Data tersebut menunjukkan karakteristik sasaran berdasarkan status 

pekerjaan anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, mayoritas status 

pekerjaan yang ditekuni adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 15 orang 

dengan persentase 86%. Persentase tertinggi selanjutnya yaitu wiraswasta 

sebanyak 9 orang dengan persentase 8%. Adanya wadah organisasi berupa 

kelompok wanita UMKM ini diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi 

ibu-ibu rumah tangga untuk dapat meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga.  

4.3.2 Volume Penjualan Sebelum Menggunakan Media Sosial Instagram 

Volume penjualan adalah banyaknya penjualan yang diperoleh dari seluruh 

penjualan produk selama jangka waktu tertentu. Menurut Mulyadi (2005) dalam 

Krisdianto (2020), menyatakan bahwa volume penjualan merupakan ukuran yang 

menunjukkan banyak atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual. 

Semakin tinggi volume penjualan, maka keuntungan yang diperoleh semakin 

meningkat, dengan demikian usaha akan mampu bertahan dan berkembang lebih 

lanjut. Untuk mengetahui hasil penjualan produk susu kacang hijau sebelum 

menggunakan media sosial, maka dilakukan pengumpulan data menggunakan 

wawancara kepada sasaran dan catatan penjualan yang ada. Hasil penjualan 

produk dihitung dari 1 bulan sebelum menggunakan media sosial Instagram dan 1 

bulan setelah menggunakan media sosial Instagram. 

Proses penjualan produk susu kacang hijau sebelum menggunakan media 

sosial Instagram dilakukan secara konvensional, dimana produk yang dijual hanya 

menjangkau area kecil dan melalui kegiatan pameran, bazar, lomba, dan juga 

melalui WhatsApp. Nama merek produk susu kacang hijau yang dipasarkan 

adalah “Kirana Mung Bean Milk”. Dari penjualan secara konvensional tersebut 

penjualan tidak dilakukan secara terus-menerus, tetapi sesuai dengan permintaan 

konsumen. Hal ini sering terjadi karena kurangnya pemahaman di kalangan 
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pemilik usaha, khususnya generasi yang lebih tua. Berikut merupakan uraian 

pembeli produk susu kacang hijau : 

Tabel 4.5 Data Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Bulan Mei 2023 

No. Tanggal Jumlah (Botol) 

1. 03 Mei 2023 10 

2. 06 Mei 2023 60 

3. 12 Mei 2023 23 

4. 14 Mei 2023 30 

5. 17 Mei 2023 80 

6. 21 Mei 2023 35 

7. 23 Mei 2023 10 

8. 25 Mei 2023 10 

9. 28 Mei 2023 30 

 Jumlah 288 

Sumber : Data Hasil Wawancara 

Berdasarkan data tersebut dapat diuraikan bahwa penjualan susu kacang 

hijau menggunakan cara konvensional selama Bulan Mei 2023 sebanyak 288 

botol. Pada minggu pertama produk susu kacang hijau terjual sebanyak 70 botol, 

minggu kedua terjual sebanyak 53 botol, minggu ketiga terjual sebanyak 115 botol, 

dan minggu keempat terjual sebanyak 50 botol. 

4.3.3 Hasil Kajian Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan yang disampaikan yaitu mengenai upaya peningkatan 

penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram. 

Pemaparan materi penyuluhan dilakukan menggunakan 3 tahap penyuluhan, yang 

bertujuan agar sasaran bisa memahami dan mempraktekkan secara langsung 

materi penyuluhan yang disampaikan. Materi yang disampaikan yaitu mengenai 

penggunaan media sosial Instagram sebagai media pemasaran sebagai upaya 

peningkatan penjualan produk susu kacang hijau serta langkah-langkah 

menggunakan fitur-fitur yang ada di aplikasi Instagram. 
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4.3.4 Metode Penyuluhan 

Metode penyuluhan yang digunakan ditetapkan dengan mempertimbangkan 

dan memperhatikan karakteristik sasaran, materi, dan keadaan di lapangan. 

Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah ceramah, diskusi kelompok, 

dan praktek. Metode tersebut dipilih atas pertimbangan karena sasaran termasuk 

dalam kategori usia produktif sehingga diharapkan dapat memberikan hubungan 

timbal balik antara pemateri dengan sasaran pada saat proses pelaksanaan 

penyuluhan. 

4.3.5 Media Penyuluhan 

Media penyuluhan yang digunakan terdapat 4 macam, yaitu diantaranya 

leaflet, PPT (power point), media elektronik (Handphone). Matriks penetapan 

media penyuluhan bisa dilihat pada Lampiran . Pemilihan media leaflet dan folder 

dikarenakan karakteristik sasaran dalam usia produktif, sehingga dapat membaca 

dan juga mudah memahami isi dari materi yang telah dipaparkan ke dalam leaflet. 

Media leaflet memuat materi yang disajikan secara ringkas dalam satu lembar 

kertas, sehingga bisa dibawa kemanapun dan mudah dibaca dimana saja. 

Sedangkan media folder berisi tentang penjelasan materi yang berupa tulisan. 

Media leaflet dan folder bisa dilihat pada Lampiran 26 dan Lampiran 27. 

Media Power Point (PPT) memuat materi yang disajikan untuk sasaran pada 

saat penyuluhan dengan cara ditayangkan melalui proyektor, sehingga sasaran 

dapat memahami materi yang disajikan. Media elektronik yang digunakan dalam 

penyuluhan ini adalah Handphone sebagai media penyuluhan tahap ketiga supaya 

sasaran penyuluhan yaitu, kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul dapat 

mempraktekkan secara langsung dan juga memudahkan sasaran dalam 

memahami materi yang diberikan. 
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4.3.6 Pelaksanaan Penyuluhan 

1. Persiapan Penyuluhan 

Sebelum pelaksanaan kegiatan penyuluhan perlu dilakukan identifikasi 

potensi wilayah. Tujuan dari identifikasi potensi wilayah yaitu untuk mengetahui 

permasalahan, potensi, dan karakteristik sasaran penyuluhan. Hasil yang 

didapatkan dari identifikasi penyuluhan wilayah digunakan sebagai acuan 

penetapan tujuan penyuluhan, materi penyuluhan, media penyuluhan, dan 

metode penyuluhan. Dalam melakukan penyuluhan, hal yang penting salah 

satunya adalah tahap persiapan penyuluhan. Persiapan penyuluhan 

dimaksudkan untuk mempermudah proses kegiatan penyuluhan saat tahap 

pelaksanaan sehingga penyuluhan lebih tertata dan terkonsep sebelumnya. 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan sebelum penyuluhan, yaitu 

diantaranya melakukan koordinasi dengan penyuluh pertanian lapangan (PPL) 

dan ketua kelompok. Persiapan penyuluhan terkait administrasi sebagai berikut: 

a) Sinopsis 

Sinopsis disusun bertujuan supaya memudahkan penyampaian materi 

penyuluhan berdasarkan materi yaitu penggunaan media sosial Instagram 

sebagai media pemasaran sebagai upaya peningkatan penjualan produk susu 

kacang hijau. Sinopsis berisi rangkuman dari materi penyuluhan serta terdapat 

paragraf informasi mengenai materi pada saat proses penyuluhan. Sinopsis 

penyuluhan juga bisa dijadikan sebagai bukti penyuluhan yang dilakukan. 

Sinopsis penyuluhan bisa dilihat pada Lampiran 31. 

b) Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) 

Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) merupakan Landasan agar kegiatan 

penyuluhan dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang disusun. LPM juga 

bisa dikatakan sebagai patokan arah dari tujuan dilakukannya kegiatan 

penyuluhan penggunaan media sosial Instagram sebagai media pemasaran 
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sebagai upaya peningkatan penjualan produk susu kacang hijau. LPM bisa 

dilihat pada Lampiran 30. 

c) Berita Acara dan Daftar Hadir 

Berita acara berisi keterangan kegiatan penyuluhan, materi penyuluhan, 

tujuan pelaksanaan penyuluhan, waktu penyuluhan, tempat penyuluhan, dan 

terdapat kolom tanda tangan penyuluh pertanian lapangan (PPL) pendamping 

dan ketua kelompok wanita yang bisa dilihat pada Lampiran 29. Daftar hadir 

berisi jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan penyuluhan, tanda tangan 

sasaran penyuluhan, dan juga terdapat kolom tanda tangan penyuluh pertanian 

lapangan (PPL) pendamping dan ketua kelompok wanita yang bisa dilihat pada 

Lampiran. Berita acara dan daftar hadir penyuluhan bisa dijadikan sebagai bukti 

penyuluhan yang dilakukan. 

d) Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul. 

Berisi pertanyaan yang memuat materi penyuluhan, menggunakan instrumen 

berupa skala guttman untuk mengukur pengetahuan, skala likert untuk 

mengukur sikap, dan rating scale untuk mengukur keterampilan pada saat 

proses penyuluhan berlangsung. 

e) Peserta Pelaksanaan Penyuluhan 

Peserta penyuluhan yaitu anggota kelompok wanita UMKM Desa 

Sidokumpul yang juga dihadiri oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) BPP 

Kecamatan Lamongan, Ketua RT setempat, dan mahasiswa Politeknik 

Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang. Jumlah anggota kelompok 

wanita UMKM Desa Sidokumpul yang hadir dalam kegiatan penyuluhan adalah 

25 orang anggota. 
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2. Pelaksanaan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan diberikan kepada sasaran sebanyak 4 kali tahapan 

dengan masing-masing tujuan di setiap tahapnya.  

1) Penyuluhan tahap 1  

Lokasi : Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten 

Lamongan 

Waktu : Minggu, 14 Mei 2023 

Sasaran : Anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul 

Materi : Pengenalan upaya peningkatan penjualan produk susu 

kacang hijau menggunakan media sosial Instagram 

Metode : Ceramah dan diskusi kelompok 

Media : PPT dan Leaflet 

2) Penyuluhan Tahap 2 

Lokasi : Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten 

Lamongan 

Waktu : Minggu, 21 Mei 2023 

Sasaran : Anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul 

Materi : Penyampaian materi upaya peningkatan penjualan produk 

susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram & 

langkah-langkah menggunakan aplikasi media sosial 

Instagram 

Metode : Ceramah dan diskusi kelompok 

Media : PPT dan Leaflet 

3) Penyuluhan Tahap 3 

Lokasi : Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten 

Lamongan 

Waktu : Minggu, 28 Mei 2023 

Sasaran : Anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul 

Materi : Melakukan praktik bersama mengenai penggunaan aplikasi 

media sosial Instagram 

Metode : Ceramah, diskusi, dan praktek 

Media : PPT, Folder, dan Media Elektronik (Handphone) 
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4) Penyuluhan tahap 4 

Lokasi : Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten 

Lamongan 

Waktu : Minggu, 04 Juni 2023 

Sasaran : Anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul 

Materi : Evaluasi penyuluhan pertanian peningkatan penjualan 

produk susu kacang hijau menggunakan media sosial 

Instagram 

Metode : Diskusi Kelompok 

Media : PPT 

Pada tahap ke 4 evaluasi sasaran untuk melihat seberapa jauh 

peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan keterampilan sasaran dalam ketiga 

aspek yang dinilai. Dengan adanya evaluasi penyuluhan maka dapat diketahui 

faktor apa saja yang menyebabkan sasaran dapat menerima atau tidak bisa 

menerima penyuluhan yang diberikan sehingga dapat dilakukan evaluasi untuk 

memperbaikinya.  

Evaluasi penyuluhan merupakan kegiatan terakhir dari serangkaian 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Evaluasi penyuluhan bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan keterampilan anggota 

Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, untuk mengetahui hasil 

pengukuran pada penyuluhan dibantu dengan menggunakan kuisioner. 

4.3.7 Hasil Evaluasi Penyuluhan 

Evaluasi penyuluhan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan sasaran penyuluhan sebanyak 25 orang dan merupakan peserta 

yang hadir dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai upaya peningkatan 

penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram.  

Evaluasi pengetahuan ini dilakukan pada akhir kegiatan penyuluhan kedua 

dengan menggunakan skala guttman. Evaluasi sikap dilakukan menggunakan 

skala likert yang diisi oleh sasaran pada saat kegiatan penyuluhan kedua. Evaluasi 
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keterampilan dilakukan pada akhir kegiatan penyuluhan dengan menggunakan 

rating scale yang diisi oleh peneliti bersamaan dengan dilakukannya kegiatan 

praktek pada penyuluhan ketiga. 

a) Aspek Pengetahuan 

Kegiatan evaluasi penyuluhan dilakukan menggunakan analisis data 

kuantitatif dengan Skala Guttman yang di tuangkan dalam bentuk kuisioner 

dengan opsi jawaban Multiple Choice. Dari kegiatan evaluasi penyuluhan yang 

telah dilakukan adapun tabulasi jawaban pre test dan post test dari sasaran 

penyuluhan dapat dilihat pada Lampiran 14 dan Lampiran 15. 

Analisis dilakukan dengan cara kuisioner yang berisi pertanyaan diberikan 

kepada sasaran penyuluhan untuk kemudian di jawab, bentuk soal tersebut 

berupa pre test dan post test. Skala pengukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi aspek pengetahuan peningkatan penjualan produk susu kacang 

hijau menggunakan media sosial Instagram adalah Skala Guttman. 

Berdasarkan jawaban yang telah diberikan oleh sasaran penyuluhan (pre 

test) untuk mengetahui peningkatan pengetahuan sasaran tentang materi 

penyuluhan yang telah di berikan dapat dihitung pada garis kontinum 

menggunakan analisa skoring sebagai berikut : 

Skor maksimum = 1 × 25 (pertanyaan) × 25 (sasaran)  = 625 

Skor minimum = 0 × 25 (pertanyaan) × 25 (sasaran) = 0  

Skor yang diperoleh  412 

Median = (skor maks – skor min) / 2 + skor min 312 

Kuadran 1 = (skor min + median) / 2 156 

Kuadran 2 = (skor maks + median) / 2 468 

Dari perhitungan pengukuran skala guttman berdasarkan rumus dapat dilihat 

garis kontinum pengetahuan sasaran sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan (pre 

test) sebagai berikut : 
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SALAH          BENAR 

 

0 156  312                      468        625 

Dari perolehan skor sebanyak 412, maka apabila dipersentasikan 

memperoleh hasil persentase tingkat pengetahuan (pre test) sebagai berikut : 

Total Skor / Skor Maks x 100% = 412 / 625 x 100% = 65,92% 

Persentase Skor Pre Test = Total Skor / Skor Maksimum x 100% 

= 412 / 625 x 100% 

= 65,92% 

Keterangan : 

SR : Sangat Rendah = 0 - 20% 

R : Rendah = 21 - 40% 

C : Cukup = 41 - 60% 

T : Tinggi = 61 - 80% 

ST : Sangat Tinggi = 81 - 100% 

Berdasarkan analisis data diatas tentang tingkat pengetahuan sasaran 

sebelum dilakukannya kegiatan penyuluhan (pre test) dapat diketahui bahwa 

tingkat pengetahuan sasaran ada pada kategori tinggi dengan persentase 65,92% 

masuk dalam kategori menggunakan. Pada tingkat menggunakan, sasaran 

dikatakan mampu memberikan contoh dan menggunakan berbagai hal untuk 

memecahkan sebuah masalah.  

Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan pengetahuan sasaran setelah 

dilakukannya kegiatan penyuluhan dapat diketahui berdasarkan hasil penyebaran 

kuisioner post test. Berdasarkan jawaban yang telah diberikan oleh sasaran 

penyuluhan pada kuisioner post test yang telah dibagikan, adapun peningkatan 

0% 20% 40% 60% 80% 100% 

SR R C T ST 
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pengetahuan sasaran setelah  dilakukannya kegiatan penyuluhan dapat dihitung 

pada garis kontinum menggunakan analisa skoring sebagai berikut :  

Skor maksimum = 1 × 25 (pertanyaan) × 25 (sasaran)  = 625 

Skor minimum = 0 × 25 (pertanyaan) × 25 (sasaran) = 0 

Skor yang diperoleh  572 

Median = (skor maks – skor min) / 2 + skor min 312 

Kuadran 1 = (skor min + median) / 2 156 

Kuadran 2 = (skor maks + median) / 2 468 

Dari perhitungan tersebut dapat dilihat garis kontinum pengetahuan sasaran 

sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan (post test) sebagai berikut : 

SALAH          BENAR 

 

0 156  312                      468       625 

Dari perolehan skor sebanyak 572, maka apabila dipersentasikan 

memperoleh hasil persentase tingkat pengetahuan (post test) sebagai berikut : 

Total Skor / Skor Maks x 100% = 572 / 625 x 100% = 91,52% 

 

Persentase Skor Post Test = Total Skor / Skor Maksimum x 100% 

= 572 / 625 x 100% 

= 91,52% 

 
Keterangan : 

SR : Sangat Rendah = 0 - 20% 

R : Rendah = 21 - 40% 

C : Cukup = 41 - 60% 

T : Tinggi = 61 - 80% 

ST : Sangat Tinggi = 81 - 100% 

0% 20% 40% 60% 80% 100% 

SR R C T ST 
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Berdasarkan analisis data diatas tentang tingkat pengetahuan sasaran 

setelah dilakukannya kegiatan penyuluhan (post test) dapat diketahui bahwa 

tingkat pengetahuan sasaran ada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 

91,52%. Dengan menggunakan teori Bloom persentase 91,52%. termasuk ke 

dalam tingkatan Sintesis. Pada tingkatan mensintesis, sasaran dikatakan mampu 

menggunakan pengetahuan untuk mensintesis atau menciptakan ide yang baru 

dengan merumuskan, merencanakan, kemudian menciptakan sebuah keputusan. 

Jika dilihat dari peningkatan pengetahuan maka diperoleh perubahan sebagai 

berikut : 

Peningkatan Pengetahuan = Post Test – Pre Test 

= 91,5% - 65,92% 

= 25,58% 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan sasaran tentang peningkatan penjualan produk susu kacang hijau 

menggunakan media sosial Instagram sebesar 25,58%. 

Untuk mengetahui efektivitas perubahan perilaku yang dalam hal ini 

merupakan peningkatan pengetahuan petani tentang Peningkatan Penjualan 

Produk Susu Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram dapat dihitung 

dengan rumus : 

𝑬𝑷𝑷 =
(𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐩𝐨𝐬𝐭 𝐭𝐞𝐬𝐭 − 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐩𝐫𝐞 𝐭𝐞𝐬𝐭)

(𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥 − 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐩𝐫𝐞 𝐭𝐞𝐬𝐭)
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Dapat diketahui bahwa nilai efektivitas yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

𝐸𝑃𝑃 =
(572 − 412)

(625 − 412)
 × 100% 

𝐸𝑃𝑃 =
(160)

(213)
 × 100% 

= 75,11% 
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Ginting (1993) menyatakan bahwa, nilai efektivitas dapat dikategorikan 

menjadi 3, yaitu kurang efektif (<33,3%), cukup efektif (33,3% - 66,6%), dan efektif 

(>66,6%). Berdasarkan nilai yang didapat, bisa diketahui bahwa efektivitas 

evaluasi penyuluhan tentang Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau 

Menggunakan Media Sosial Instagram termasuk dalam kategori efektif. 

b) Aspek Sikap 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui tingkat sikap pada sasaran 

yaitu analisis data kuantitatif dengan menggunakan kuesioner berskala Likert 

dengan pilihan 5 jawaban. Pernyataan tersebut menggunakan sistem pilihan 

sebagai berikut : 

a. Apabila sasaran menjawab Sangat Setuju akan mendapatkan skor 5. 

b. Apabila sasaran menjawab Setuju akan mendapatkan skor 4. 

c. Apabila sasaran menjawab Kurang Setuju akan mendapatkan skor 3. 

d. Apabila sasaran menjawab Tidak Setuju akan mendapatkan skor 2. 

e. Apabila sasaran menjawab Sangat Tidak Setuju akan mendapatkan skor 1. 

Analisa skoring digunakan untuk pengukuran tingkat sikap sasaran dengan 

cara menjumlahkan skor jawaban. Item pernyataan pada aspek sikap berjumlah 

25 butir. Berdasarkan jawaban sasaran penyuluhan, maka perhitungan hasil 

tingkat sikap dapat dilihat dari garis kontinum menggunakan analisa skoring 

berikut : 

Skor maksimum = 5 × 25 (pertanyaan) × 25 (sasaran)  = 3125 

Skor minimum = 1 × 25 (pertanyaan) × 25 (sasaran) = 625 

Skor yang diperoleh  = 2571 

Median = (nilai maks – nilai min) / 2 + nilai min = 1875 

Kuadran 1 = (nilai min + median) / 2 = 1250 

Kuadran 2 = (nilai maks + median) / 2 = 2500 
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Jika didistribusikan ke dalam garis kontinum, maka terlihat posisi tingkat 

aspek sikap pada sasaran adalah sebagai berikut : 

 

0 1250 1875                     2500      3125 

Berdasarkan skor kuesioner, diperoleh total skor sebesar 2571, oleh karena 

itu untuk mengetahui presentase skor dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut :  

(Total Skor / Skor Maksimum) × 100 % = (2571 / 3125) × 100% = 82,27% 

Keterangan :  

SR : Sangat Rendah = 0- 20% 

R : Rendah = 21- 40% 

C : Cukup = 41-60% 

T : Tinggi = 61-80% 

ST : Sangat Tinggi = 81-100% 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan didapatkan bahwa hasil 

pengukuran evaluasi penyuluhan pertanian tingkat sikap menunjukkan presentase 

82,27% dengan kategori sangat tinggi. Jika dilihat pada aspek dari tingkatan sikap 

menurut Notoatmojo (2014) adalah sebagai berikut : 

(Total Skor / Skor Maksimum) × 100 % = (2571/3125) × 100% = 82,27% 

 
Keterangan : 

Menerima = 0 - 25% 

Merespon = 26 - 50% 

Menghargai = 51 - 75% 

Tanggung Jawab = 76 - 100% 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa nilai 

atau skor pada aspek sikap menunjukkan presentase sebesar 82,27% masuk 

dalam kategori tanggung jawab.  
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c) Aspek Keterampilan 

Melalui rumus pengukuran aspek keterampilan didapatkan skor jawaban dari 

masing-masing anggota kelompok yang selanjutnya dilakukan perhitungan 

interval untuk menentukan kategori nilai. Evaluasi keterampilan dilakukan untuk 

mengukur tingkat keterampilan, kegiatan evaluasi dilakukan setelah acara 

penyuluhan berlangsung. Peneliti mengukur tingkat keterampilan responden 

menggunakan Rating Scale dengan skor Terampil 3, Kurang Terampil 2 dan Tidak 

Terampil 1. Analisa skoring digunakan untuk pengukuran tingkat keterampilan 

sasaran, analisa skoring tingkat keterampilan menurut teori robins adalah sebagai 

berikut : 

Skor maksimum = 3 × 25 (pertanyaan) × 25 (sasaran)  = 1875 

Skor minimum = 1 × 25 (pertanyaan) × 25 (sasaran) = 625 

Skor yang diperoleh  1648 

Median = (nilai maks – nilai min) / 2 + nilai min 1250 

Kuadran 1 = (nilai min + median) / 2 937 

Kuadran 2 = (nilai maks + median) / 2 1562 

Jika didistribusikan ke dalam garis kontinum, maka terlihat posisi tingkat 

aspek sikap pada sasaran adalah sebagai berikut : 

 

 0 937 1250                     1562     1875 

Berdasarkan skor kuesioner, diperoleh total skor sebesar 1648, oleh karena 

itu untuk mengetahui presentase skor dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut :  

(Total Skor / Skor Maksimum) × 100 % = (1648 / 1875) × 100% = 87,89% 
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Keterangan :  

SR : Sangat Rendah = 0- 20% 

R : Rendah = 21- 40% 

C : Cukup = 41-60% 

T : Tinggi = 61-80% 

ST : Sangat Tinggi = 81-100% 

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

persentase aspek keterampilan pada anggota Kelompok Wanita UMKM Desa 

Sidokumpul sebanyak 87,89% masuk dalam kategori terampil, dimana 

berdasarkan hasil tersebut, sebagian sasaran telah terampil dalam menggunakan 

media sosial Instagram.  

Jika dilihat pada aspek tingkat keterampilan menurut Robbins adalah 

sebagai berikut : 

Basic Literacy Skill : 0% - 25% 

Techincal Skill  : 26% - 50% 

Interpersonal Skill : 51% - 75% 

Problem Solving : 76% - 100% 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan bahwa hasil skor 

menunjukkan pada persentase 87,89% yaitu termasuk dalam tingkat problem 

solving. Pada tingkat problem solving dapat dikatakan bahwa sasaran mampu 

menguraikan dan menyelesaikan masalah pemasaran produk. 

4.3.8 Volume Penjualan Setelah Menggunakan Media Sosial Instagram 

Penjualan produk susu kacang hijau mengalami peningkatan pada Bulan 

Juni 2023, dihitung mulai minggu pertama hingga minggu keempat dimana total 

produk yang terjual adalah sebanyak 359 botol. Jumlah transaksi di aplikasi media 

sosial Instagram terjadi sebanyak : 
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Tabel 4.10 Data Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Bulan Juni 2023 

No. Nama Pembeli Tanggal Jumlah (Botol) 

1. Erna 02 Juni 2023 10 

2. Nurryta 04 Juni 2023 35 

3. Atik 06 Juni 2023 30 

4. Nova 06 Juni 2023 25 

5. Dhiera 07 Juni 2023 20 

6. Febianty 09 Juni 2023 15 

7. Chirana 10 Juni 2023 35 

8. Tutik 14 Juni 2023 40 

9. Sri Marhayu 16 Juni 2023 28 

10. Dzakiyah 19 Juni 2023 16 

11. Mardiana 22 Juni 2023 23 

12. Aisyah 23 Juni 2023 21 

13. Bella 25 Juni 2023 12 

14. Anissa 28 Juni 2023 18 

15. Dania 30 Juni 2023 21 

16. Salsabila 30 Juni 2023 10 

  Jumlah 359 

Sumber : Data Hasil Wawancara 

Berdasarkan data tersebut dapat diuraikan bahwa terjadi peningkatan 

penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram. 

Dimana pada media sosial Instagram jumlah produk yang terjual adalah sebanyak 

180 botol. Pada aplikasi Instagram, minggu pertama produk susu kacang hijau 

terjual sebanyak 45 botol, minggu kedua terjual sebanyak 68 botol, minggu ketiga 

terjual sebanyak 16 botol, dan minggu keempat terjual sebanyak 51 botol. 

4.3.9 Action Research 

• Hasil Wawancara 

Susu kacang hijau merupakan salah satu produk unggulan dari UMKM Desa 

Sidokumpul. Produk susu kacang hijau tersebut telah dikemas dan diberi label 

merek dengan menarik agar konsumen bisa tertarik untuk membeli produk 

tersebut. UMKM Desa Sidokumpul sudah berdiri sejak tahun 2017, namun 

pemasaran produk susu kacang hijau masih menggunakan cara konvensional 

yaitu dimana produk yang dijual hanya menjangkau area kecil dan melalui kegiatan 
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pameran, bazar, dan lomba daerah, serta menerima pesanan melalui WhatsApp. 

Sehingga, diperlukan suatu inovasi dan pengembangan dari pemasarannya. Oleh 

karena itu, didapatkan beberapa informasi dari informan. Beberapa informan 

seperti SZ, UK, dan NA merupakan anggota kelompok wanita yang mengetahui 

terkait pemasaran susu kacang hijau yang mereka tekuni. 

“Pemasaran produk susu kacang hijau yang belum optimal, dan juga 

kurangnya pengetahuan anggota kelompok dalam memasarkan produk 

menggunakan media sosial. Anggota kelompok wanita sudah mengenal terkait 

media sosial, tapi belum dilakukan dengan optimal karena kekurangan informasi 

mengenai pemasaran online yang efektif.” Ungkap informan SZ. (Informan 

1/150423) 

 

“Penjualan melalui mulut ke mulut. Dititipkan di toko-toko, ikut kegiatan 

pameran, bazar, dan lomba daerah. Yang lingkup konsumennya hanya di sekitar 

daerah saja, belum ada pesanan dari luar kota.” Ungkap Informan UK. (Informan 

2/150423) 

 

 

 

1Syaidatuz Zaqiyah (30), Wiraswasta, Ketua Kelompok UMKM Desa 

Sidokumpul, Wawancara dilakukan di Desa Sidokumpul pada tanggal 15 April 

2023. 

2Umu Kulsum (52), Ibu Rumah Tangga, Anggota Kelompok Wanita UMKM 

Desa Sidokumpul, Wawancara dilakukan di Desa Sidokumpul pada tanggal 15 

April 2023 
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“Kami masih berusaha melakukan promosi melalui WhatsApp dan menurut 

saya penjualannya kurang efektif, karena pembeli yang datang tidak banyak. Jadi 

hasil pendapatan yang diperoleh pun kurang optimal. Kalau bisa sih sebenarnya 

lebih luas lagi menggunakan media sosial lainnya seperti Instagram.” Ungkap 

Informan NA. (Informan 3/150423) 

 

Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwasannya pemasaran produk 

susu kacang hijau belum dilakukan dengan optimal karena beberapa kendala yang 

ada. Dan juga belum ada pengembangan pemasaran melalui media sosial lainnya 

yang jangkauan konsumennya lebih luas. 

 

“Menurut saya, dengan adanya penyuluhan itu pengetahuan anggota 

kelompok tentang pemasaran media sosial jadi semakin bertambah.” Ungkap 

Informan SZ. (Informan 1/150423) 

 

“Ya menurut saya, penyuluhan itu sangat bermanfaat bagi anggota 

kelompok. Karena dengan begitu, kami dapat memasarkan produk kami lewat 

media sosial Instagram.” Ungkap Informan UK. (Informan 2/150423) 

 

“Kalau menurut saya, dengan adanya penyuluhan itu kami jadi tambah 

mengetahui kalau Instagram tidak hanya bisa digunakan untuk kepentingan 

pribadi, tapi juga bisa digunakan untuk promosi dan penjualan produk.” Ungkap 

Informan NA. (Informan 3/150423) 

 

 

3Novi Andriyani (26), PNS, Anggota Kelompok Wanita UMKM Desa 

Sidokumpul, Wawancara dilakukan di Desa Sidokumpul pada tanggal 15 April 

2023 
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Dari hasil wawancara diatas, informan menjelaskan bahwasannya anggota 

kelompok sangat berminat terhadap materi penyuluhan yang diberikan. Karena 

dengan adanya penyuluhan tersebut, anggota kelompok dapat menerapkan 

materi yang diberikan pada usaha UMKM yang dimiliki. 

 

“Sebelum menggunakan Instagram, produk yang terjual mencapai 288 botol 

dalam waktu 1 bulan. Dan setelah menggunakan Instagram, produk yang terjual 

sedikit demi sedikit meningkat. Dalam bulan ini produk yang terjual meningkat 

hingga 71 botol. total produk yang terjual bulan ini adalah 359 botol.” Ungkap 

Informan UK. (Informan 2/150423) 

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui berapa banyak produk yang 

terjual sebelum menggunakan Instagram dan sesudah menggunakan Instagram. 

Dan terbukti, setelah menggunakan Instagram jumlah produk yang terjual 

meningkat hingga 71 botol. 

 

“Kalau untuk fitur-fitur Instagram yang sudah digunakan itu, Profil Bisnis, 

Instagram Story, Instagram Insight, dan Instagram Highlights. Untuk fitur 

Instagram Ads belum kami gunakan, karena fitur tersebut berbayar.” Ungkap 

Informan SZ. (Informan 1/150423) 

 

Dari hasil wawancara tersebut, didapatkan informasi mengenai fitur-fitur 

yang telah diterapkan oleh anggota kelompok untuk melakukan promosi dan 

penjualan melalui media sosial Instagram. 

 

“Kalau kendala yang dihadapi waktu menggunakan Instagram Alhamdulillah 

nggak ada, semuanya lancar mengikuti langkah-langkah yang sudah dijelaskan di 

folder yang dibagikan.” Ungkap Informan SZ. (Informan 1/150423) 
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“Kendala yang dihadapi itu pas mau buat Instagram Ads. Prosesnya 

lumayan rumit juga karena pendaftarannya itu berbayar.” Ungkap Informan NA. 

(Informan 3/150423) 

 

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui kendala yang dihadapi anggota 

kelompok saat menggunakan media sosial Instagram. Kendala yang dihadapi 

yaitu saat anggota kelompok ingin membuat Instagram Ads yang mana fitur 

tersebut adalah fitur berbayar dan juga melalui proses pendaftaran yang lumayan 

rumit bagi anggota kelompok. 

 

“Harapan saya ya semoga bisa lebih maju lagi dan semakin berkembang, 

bisa menambah mitra dan kerjasama, serta bisa menambah produk olahan baru 

yang lebih bervariasi.” Ungkap Informan SZ. 

 

“Harapan saya semoga kelompok UMKM ini bisa lebih maju, produk yang 

dihasilkan juga bertambah banyak dengan kualitas yang baik, harga jual yang 

tinggi, dan usaha UMKM ini bisa dikenal banyak orang dari berbagai daerah.” 

Ungkap Informan UK. 

 

“Semoga ada generasi penerus yang dapat melanjutkan usaha UMKM ini 

terutama dari generasi muda.” Ungkap Informasi NA. 

 

Beberapa informan tersebut memiliki berbagai pandangan dan kesan yang 

diperoleh dari pengalaman melakukan usaha UMKM. Aktivitas tersebut berlanjut 

pada aksi yang dilaksanakan dan telah menghasilkan berbagai pengertian dan 

pemahaman yang telah diungkapkan oleh informan pada saat wawancara. Proses 

tersebut dipahami sebagai makna yang terus menerus mereka berikan sebagai 

tindakan dalam upaya keberlanjutan usaha UMKMnya. 
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4.5 Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

Kegiatan penelitian mengenai peningkatan penjualan produk susu kacang 

hijau perlu untuk dilangsungkan secara berkelanjutan, dilihat dari antusias 

sasaran, pencapaian penelitian, dan peluang yang masih dikembangkan, dapat 

menjadi kemungkinan untuk dilanjutkan kegiatan penelitian ini dan lebih 

dikembangkan lagi.  

Rencana tindak lanjut merupakan bentuk rekomendasi yang dapat diberikan 

kepada sasaran dari hasil pelaksanaan penyuluhan dan evaluasi rancangan 

tentang peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media 

sosial Instagram adalah sebagai berikut : 

1. Memantau dan mengarahkan ibu-ibu anggota kelompok wanita UMKM Desa 

Sidokumpul dalam perkembangan akun penjualan pada Instagram yang 

digunakan. 

2. Memperhatikan postingan yang diunggah pada akun Instagram yang 

digunakan sesuai dengan target pasar. 

3. Memberikan informasi ter-update secara berkala dan berkelanjutan mengenai 

penggunaan Instagram dengan tujuan agar optimalnya penggunaan media 

tersebut pada versi yang baru. 

4. Memberikan materi yang baru guna meningkatkan kualitas pada postingan 

produk susu kacang hijau pada akun Instagram. 
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang Peningkatan Penjualan Produk Susu 

Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram di UMKM Desa 

Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penjualan produk susu kacang hijau yang dilakukan oleh kelompok 

wanita UMKM Desa Sidokumpul dikatakan belum optimal dikarenakan 

pemasaran disana masih menggunakan pemasaran konvensional, yaitu 

dilakukan melalui kegiatan pameran daerah, dari mulut ke mulut, 

melakukan konsinyasi dengan toko-toko sekitar, dan dari WhatsApp saja. 

Produk yang terjual pada Bulan Mei 2023 yaitu sebelum menggunakan 

media sosial Instagram adalah sebanyak 288 botol. Sedangkan, pada 

Bulan Juni 2023 adalah sebanyak 359 botol, penjualan meningkat karena 

menggunakan media sosial Instagram. Penggunaan media sosial 

Instagram dapat dijadikan media penjualan berbagai macam produk 

karena dapat meningkatkan penjualan sebuah produk. 

2. Rancangan penyuluhan yang disusun sebagai berikut : 

a. Sasaran Penyuluhan : Kelompok Wanita UMKM Desa 

Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, 

Kabupaten Lamongan 

b. Materi Penyuluhan : Upaya peningkatan penjualan produk 

susu kacang hijau menggunakan media 

sosial Instagram 



78 
 

 

c. Metode Penyuluhan : Ceramah, diskusi kelompok, dan praktek 

d. Media Penyuluhan : PPT, leaflet, folder, dan media elektronik 

e. Evaluasi Penyuluhan : Mengetahui peningkatan pengetahuan, 

tingkat sikap, dan tingkat keterampilan 

3. Hasil evaluasi menunjukkan hasil persentase peningkatan aspek 

pengetahuan pre test sebesar 66% masuk dalam kategori menggunakan 

dan post test sebesar 91,5% masuk dalam kategori mensintesis. Hasil 

peningkatan pengetahuan sebesar 25,58% dan untuk EPP sebesar 

75,11% yang termasuk dalam kategori efektif. Pengukuran aspek sikap 

sebesar 82,87% masuk dalam kategori menghargai. Untuk pengukuran 

aspek keterampilan sebesar 87,89% masuk dalam kategori terampil. Dan 

jika dilihat dari aspek tingkat keterampilan menurut Robbins, maka skor 

tersebut termasuk dalam tingkat Problem Solving. 

5.2 Saran 

1. Bagi mahasiswa, untuk kedepannya dapat dijadikan bahan informasi 

tambahan terkait dengan ilmu yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian 

tugas akhir dan juga diperlukan adanya penelitian lainnya yang serupa 

dengan cara melakukan inovasi olahan lainnya. 

2. Bagi instansi, adanya kerjasama yang baik antara sasaran, penyuluh, dan 

institusi Politeknik Pembangunan Pertanian Malang melalui Kelompok 

Wanita UMKM yang ada di Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, 

Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 

3. Bagi Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul agar tetap 

menggunakan  media sosial Instagram dalam menjual produk susu 

kacang hijau, sehingga dapat  meningkatkan penjualan. 
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4. Semoga kedepannya penelitian yang akan dapat dijadikan  landasan 

penelitian berikutnya. Pada penelitian selanjutnya dapat diteliti mengenai 

bentuk pemasaran secara online yang lebih inovatif efisien dalam 

meningkatkan penjualan produk.
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Lampiran 1. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

1. Diyatma, A. 

dan Rahayu, 

I. 

2017 Pengaruh Promosi 

Melalui Media 

Sosial Instagram 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 

Saka Bistro & Bar 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan promosi 

melalui media sosial Instagram 

berpengaruh sebesar 83% bagi 

keputusan pembelian 

konsumen pada produk Saka 

Bistro & Bar, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya. 

2. Indika, D. R. 

dan Jovita, 

C. 

2017 Media sosial 

instagram sebagai 

sarana promosi 

untuk 

meningkatkan 

minat beli 

konsumen 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi foto 

dikemas menjadi salah satu 

faktor yang cukup peting dalam 

menarik perhatian konsumen 

akan tempat tujuan wisata. 

Aplikasi media sosial 

Instagram yang menonjolkan 

sharing foto atau gambar 

terbukti punya korelasi kuat 

dalam memengaruhi minat beli 

konsumen. 

3. Ramadhan, 

F.H. dan 

Firdaus, M. 

2017 Pemanfaatan 

media sosial 

instagram akun 

@Mr. Creampuff 

sebagai promosi 

dalam 

meningkatkan 

penjualan 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial Instagram 

dapat untuk memudahkan 

berkomunikasi dengan 

masyarakat atau pelanggan. 

Dari fitur tersebut dapat 

membuat pengguna media 

sosial suka menggunakan 

aplikasi dan memudahkan 

untuk pemasaran dan mampu 

memberikan dampak untuk 

menarik banyak pengunjung 

baru yang tertarik dan mungkin 

akan menjadi pengunjung tetap 

di akun Instagram bisnis online 

tersebut.  
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4. Dewi, A. M. 

(2018).  

2018 Pengaruh iklan 

online melalui 

instagram 

terhadap 

keputusan 

pembelian bagi 

peningkatan 

penjualan produk 

kuliner lokal 

Deskrpitif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : (1) Faktor attitude 

towards the advertising, ad 

recall, dan click throught rates 

memiliki hubungan positif 

terhadap keputusan 

pembelian. Hubungan positif ini 

menunjukkan bahwa faktor 

attitude towards the 

advertising, ad recall, dan click 

throught rates memiliki 

pengaruh terhadap keputusan 

pembelian. (2) Dari 

perhitungan menggunakan uji 

T atau secara parsial dapat 

disimpulkan bahwa dari 

attitude towards the 

advertising, ad recall, dan click 

throught rates semuanya 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. (3) Dari ketiga 

faktor, ad recall di Instagram 

yang paling dominan 

pengaruhnya terhadap 

keputusan pembelian. 

5. Diem, D. A. 

R., dan 

Yulianti, W.  

 

2020 Pemanfaatan 

Instagram 

Sebagai Media 

Komunikasi 

Pemasaran Dalam 

Meningkatkan 

Penjualan. 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil dari penelitian tersebut 

adalah diketahui bahwa 

Kaosdisablon memanfaatkan 

Instagram sebagai media 

pemasaran online-nya dengan 

menentukan tujuan komunikasi 

pemasaran melalui model 

komunikasi pemasaran 

modern, memanfaatkan fitur 

yang ada di Instagram serta 

mengenali sifat konsumen 

untuk pemeliharaan media 

pemasaran yang tepat. 

Kaosdisablon juga 

memanfaatkan fitur terbaru di 

Instagram yaitu dengan 

mengubah ke akun bisnis 
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untuk memfokuskan target dan 

rutin memanfaatkan fitur iklan 

setiap hari. Adapun yang 

dirasakan oleh Kaosdisablon 

tentang pemanfaatan 

Instagram sebagai media 

komunikasi pemasaran dalam 

meningkatkan penjualan 

dimana 88,47% pembeli 

mengetahui informasi 

Kaosdisablon dari Instagram. 

6. Rahmadanti, 

dkk 

2021 Efektivitas Strategi 

Iklan dengan 

Menggunakan 

Instagram Ads 

untuk 

Meningkatkan 

Penjualan dan 

Branding Produk: 

Studi Kasus 

Privet. id 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa iklan tersebut efektif 

digunakan sebagai media 

pemasaran dengan melihat 

grafik pertambahan yang 

terjadi pada akun Instagram 

Privet.  

7. Mochlisin 

F.R., dkk 

2021 Pengaruh 

Integrasi Media 

Komunikasi 

Terhadap 

Pengetahuan 

Pengunjung 

Wisata Edukasi 

Pertanian Desa 

Bono, Kecamatan 

Boyolangu, 

Kabupaten 

Tulungagung 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan 

pengunjung berada pada tahap 

memahami dan adanya 

pengaruh yang signifikan 

antara variabel karakteristik 

pengunjung dan integrasi 

media komunikasi terhadap 

tingkat pengetahuan 

pengunjung. 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Kuesioner 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Pengetahuan 

Pengetahuan 

Sasaran dapat mendefinisikan dan menyebutkan 

tentang langkah-langkah pemasaran produk susu 

kacang hijau di media sosial Instagram 

Pemahaman 

Sasaran dapat menjelaskan dan memberikan contoh 

tentang langkah-langkah pemasaran produk susu 

kacang hijau di media sosial Instagram 

Aplikasi 

Sasaran dapat mengaplikasikan langkah-langkah 

pemasaran produk susu kacang hijau di media sosial 

Instagram. 

Analisa 

Sasaran dapat menguraikan langkah-langkah 

pemasaran produk susu kacang hijau di media sosial 

Instagram. 

Sintesis 

Sasaran dapat menjelaskan langkah-langkah 

pemasaran produk susu kacang hijau di media sosial 

Instagram. 

Evaluasi 

Sasaran dapat memahami tentang proses langkah-

langkah pemasaran produk susu kacang hijau di media 

sosial Instagram. 

Keterampilan 

Basic  

literacy skill 

Sasaran dapat mengenal alat dan bahan yang 

digunakan, serta ketersediaan anggota kelompok 

dalam melakukan prosedur kerja. 

Problem  

solving 

Sasaran dapat menemukan solusi pemasaran produk 

berkelanjutan 

Technical skill 

Sasaran dapat melakukan proses langkah-langkah 

pemasaran produk susu kacang hijau di media sosial 

Instagram. 

Interpersonal 

skill 

Sasaran dapat bekerja sama dan berdiskusi untuk 

keberlanjutan dari pemasaran produk susu kacang hijau 

di media sosial Instagram. 

Sikap 

Menerima 

Sasaran dapat mengikuti, mematuhi, dan meminati 

tentang langkah-langkah pemasaran produk susu 

kacang hijau di media sosial Instagram 

Merespon 

Sasaran dapat mendukung, memilih, dan menyenangi 

tentang langkah-langkah pemasaran produk susu 

kacang hijau di media sosial Instagram 

Menghargai 

Sasaran dapat meyakini, memperjelas, dan 

menerapkan tentang langkah-langkah pemasaran 

produk susu kacang hijau di media sosial Instagram 

Bertanggung 

jawab 

Sasaran dapat meyakinkan diri untuk mencoba 

langkah-langkah pemasaran produk susu kacang hijau 

di media sosial Instagram. 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Sebelum Melakukan Penyuluhan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Ada berapa macam ukuran botol 

kemasan yang disediakan oleh 

Susu Kacang Hijau Kirana? 

Ukuran botol yang disediakan ada 4 

macam. Ukuran 250 ml, 500 ml, 1 L, 

dan 1,5 L. 

2. Produk Susu Kacang Hijau Kirana 

bisa bertahan berapa lama? 

Produk bisa bertahan hingga 1 

minggu jika diletakkan di dalam 

kulkas, jika diletakkan di dalam 

freezer bisa bertahan sampai 3 

minggu. 

3. Bagaimana strategi pemasaran 

yang dilakukan agar 

meningkatkan penjualan? 

Konsinyasi ke  toko-toko terdekat, 

ikut kegiatan pameran UMKM, bazar 

UMKM, lomba UMKM, dan juga 

menerima pesanan melalui 

WhatsApp. 

4. Apakah penjualannya efektif? Kurang efektif. Karena, penjualan 

tidak dilakukan secara terus-

menerus, tetapi sesuai dengan 

permintaan konsumen. 

5. Apakah pernah menggunakan 

media online? 

Pernah menggunakan Shopee, 

tetapi tidak optimal. Karena, 

penguploadan produk yang hanya 

dilakukan 1 kali, dan tidak dilakukan 

promosi ke media sosial pendukung. 

6. Berapa jumlah produk yang 

terjual selama Bulan Mei 2023? 

Jumlah produk yang terjual 

sebanyak 288 botol. 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Setelah Melakukan Penyuluhan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana penjualan produk 

menggunakan media sosial 

Instagram? 

Penjualan produk menjadi lebih 

banyak, dan juga produksi susu 

kacang hijau mulai meningkat. 

2. Fitur-fitur instagram apa saja 

yang sudah digunakan? 

Fitur-fitur yang digunakan Instagram 

Story, Instagram Insight, dan 

Instagram Highlights. Untuk 

Instagram Ads belum digunakan 

karena pendaftarannya berbayar. 

3. Apakah terdapat perbedaan dari 

penjualan konvensional dan 

penjualan menggunakan media 

sosial Instagram? 

Perbedaanya yaitu, jumlah 

permintaan produk dari konsumen. 

Jika penjualan konvensional hanya 

saat ada permintaan, sedangkan 

penjualan dengan media sosial 

Instagram konsumen permintaan 

produk menjadi lebih banyak dan 

tidak mengenal waktu. 

4. Berapa jumlah produk yang 

terjual setelah menggunakan 

media sosial Instagram? 

Jumlah produk yang terjual 

meningkat 71 botol setelah 

menggunakan media sosial 

Instagram, jumlah penjualan produk 

selama Bulan Juni 2023 sebanyak 

359 botol. 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Dengan Informan 1 SZ (Ketua Kelompok) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa permasalahan yang sedang 

dihadapi? 

Pemasaran produk susu kacang 

hijau yang belum optimal, dan juga 

kurangnya pengetahuan anggota 

kelompok dalam memasarkan 

produk menggunakan media sosial. 

2. Apa saja tindakan yang sudah 

dilakukan untuk mengatasi 

masalah pemasaran tersebut? 

Mempromosikan produk secara 

konvensional, mengikuti kegiatan 

pameran dan bazar daerah, dan 

menitipkan beberapa botol produk di 

toko-toko. 

3. Apakah tindakan tersebut efektif 

dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi? 

Kurang efektif. Karena pembeli yang 

datang tidak banyak sehingga hasil 

pendapatan yang diperoleh kurang 

optimal. 

4. Apakah anggota kelompok wanita 

sudah mengenal terkait 

pemasaran online? 

Anggota kelompok wanita sudah 

mengenal, namun belum dilakukan 

dengan optimal karena kekurangan 

informasi mengenai pemasaran 

online yang efektif. 

5.  Apakah ada kendala yang 

dihadapi saat menggunakan 

aplikasi Instagram 

Kalau kendala yang dihadapi waktu 

menggunakan Instagram 

Alhamdulillah nggak ada, semuanya 

lancar mengikuti langkah-langkah 

yang sudah dijelaskan di folder yang 

dibagikan. 

6. Fitur-fitur apa saja yang sudah 

diterapkan? 

Kalau untuk fitur-fitur Instagram yang 

sudah digunakan itu, Profil Bisnis, 

Instagram Story, Instagram Insight, 

dan Instagram Highlights. Untuk fitur 

Instagram Ads belum kami gunakan, 

karena fitur tersebut berbayar. 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Dengan Informan 2 UK (Bendahara 
Kelompok) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa permasalahan yang sedang 

dihadapi? 

Pemasaran produk susu kacang 

hijau yang belum optimal. Penjualan 

melalui mulut ke mulut. Dititipkan di 

toko-toko, ikut kegiatan pameran, 

bazar, dan lomba daerah. Yang 

lingkup konsumennya hanya di 

sekitar daerah saja, belum ada 

pesanan dari luar kota 

2. Apa saja tindakan yang sudah 

dilakukan untuk mengatasi 

masalah pemasaran tersebut? 

Mempromosikan produk secara 

konvensional, mengikuti kegiatan 

pameran dan bazar daerah, dan 

menitipkan beberapa botol produk di 

toko-toko. 

3. Apakah tindakan tersebut efektif 

dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi? 

Kurang efektif. Karena pembeli yang 

datang tidak banyak sehingga hasil 

pendapatan yang diperoleh kurang 

optimal. 

4. Apakah anggota kelompok wanita 

sudah mengenal terkait 

pemasaran online? 

Anggota kelompok wanita sudah 

mengenal, namun belum dilakukan 

dengan optimal karena kekurangan 

informasi mengenai pemasaran 

online yang efektif. 

5. Apakah setelah menggunakan 

Instagram penjualan produk 

meningkat dari penjualan 

sebelumnya? 

Sebelum menggunakan Instagram, 

produk yang terjual mencapai 288 

botol dalam waktu 1 bulan. Dan 

setelah menggunakan Instagram, 

produk yang terjual sedikit demi 

sedikit meningkat. Dalam bulan ini 

produk yang terjual meningkat 

hingga 71 botol. total produk yang 

terjual bulan ini adalah 359 botol. 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara Dengan Informan 3 NA (Anggota Kelompok) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa permasalahan yang sedang 

dihadapi? 

Kami masih berusaha melakukan 

promosi melalui WhatsApp dan 

menurut saya penjualannya kurang 

efektif, karena pembeli yang datang 

tidak banyak. Jadi hasil pendapatan 

yang diperoleh pun kurang optimal. 

Kalau bisa sih sebenarnya lebih luas 

lagi menggunakan media sosial 

lainnya seperti Instagram 

2. Apa saja tindakan yang sudah 

dilakukan untuk mengatasi 

masalah pemasaran tersebut? 

Mempromosikan produk secara 

konvensional, mengikuti kegiatan 

pameran dan bazar daerah, dan 

menitipkan beberapa botol produk di 

toko-toko. 

3. Apakah tindakan tersebut efektif 

dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi? 

Kurang efektif. Karena pembeli yang 

datang tidak banyak sehingga hasil 

pendapatan yang diperoleh kurang 

optimal. 

4. Apakah anggota kelompok wanita 

sudah mengenal terkait 

pemasaran online? 

Anggota kelompok wanita sudah 

mengenal, namun belum dilakukan 

dengan optimal karena kekurangan 

informasi mengenai pemasaran 

online yang efektif. 

5. Apakah ada kendala yang 

dihadapi saat menggunakan 

aplikasi Instagram? 

Kendala yang dihadapi itu pas mau 

buat Instagram Ads. Prosesnya 

lumayan rumit juga karena 

pendaftarannya itu berbayar. 
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Lampiran 8. Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul 

No. Nama Umur Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan Alamat No. Telepon Jabatan 

1 Syaidatuz Zaqiyah 30 D3 Wiraswasta Desa Sidokumpul 081288354949 Ketua 

2 Naning Sayekti 35 SMA Wiraswasta Desa Sidokumpul 085649461300 Sekretaris 

3 Umu Kulsum 51 SMA Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 089661309300 Bendahara 

4 Indah 35 SMA Wiraswasta Desa Sidokumpul 085853628603 Anggota 

5 Mariyani 52 SMP Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 085732236399 Anggota 

6 Supartiyah 52 SMP Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 085102767488 Anggota 

7 Ngadiyem 48 SMP Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 085785018834 Anggota 

8 Jamiah 71 SD Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 081332227869 Anggota 

9 Suntari 50 SMP Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 0881026350566 Anggota 

10 Novi Andriyani 26 SMA PNS Desa Sidokumpul 082131947263 Anggota 

11 Nunung R. 43 SMP Wiraswasta Desa Sidokumpul 085708703765 Anggota 

12 Ernik 40 SMA Wiraswasta Desa Sidokumpul 081330595735 Anggota 

13 Yuliatul Ifa 48 SMA Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 081230591851 Anggota 

14 Erna 39 SMA Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 085731780700 Anggota 

15 Inneke Dias Anggraeni 42 SMA Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 083840855580 Anggota 

16 Muliyani 43 SMA Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 081357091314 Anggota 

17 Umi Sahla 53 SMP Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 081515005294 Anggota 
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18 Yanti 40 SMA Wiraswasta Desa Sidokumpul 085731212027 Anggota 

19 Yulianah 45 SMA Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 087882590094 Anggota 

20 Siti Futiha 40 SMA Wiraswasta Desa Sidokumpul 085648642670 Anggota 

21 Amrah 35 SMA Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 081336951892 Anggota 

22 Kesy 35 SMA Wiraswasta Desa Sidokumpul 081259165600 Anggota 

23 Anis S. 41 SMA Wiraswasta Desa Sidokumpul 085733366635 Anggota 

24 Nur 54 SD Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 081230591851 Anggota 

25 Ngadiyanti 55 SD Ibu Rumah Tangga Desa Sidokumpul 085655446591 Anggota 
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Lampiran 9. Kuesioner Pengukuran Pengetahuan 

KUESIONER PENGUKURAN PENGETAHUAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat Rumah  : 

No. Handphone  : 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengukur pengetahuan sasaran 

terhadap peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan 

media sosial Instagram di UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan 

Kabupaten Lamongan. 

b. Jawablah pilihan jawaban yang telah tersedia dengan senang hati dan tanpa 

paksaan dari pihak lain. 

c. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap 

benar. 

 

III. PERNYATAAN 

1. Berikut ini merupakan fitur-fitur yang ada di media sosial Instagram, 

kecuali… 

a. Instagram Stories 

b. Instagram Shopping 

c. Shopping Ads 

d. Shopeepay 

2. Bagaimana cara agar penjual dapat memasarkan produknya melalui 

Instagram? 

a. Dengan mengupload foto dan video produk yang dijual di feeds akun 

Instagram. 

b. Dengan melakukan Instagram Live untuk promosi produk yang dijual. 

c. Dengan menggunakan fitur shop yang ada di Instagram, dimana di fitur 

tersebut terdapat etalase toko yang berisi produk-produk yang dijual. 

d. Semua jawaban benar. 
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3. Apa yang menjadi alasan Instagram digunakan sebagai media pemasaran 

produk? 

a. Karena Instagram bisa menyajikan visual produk dengan baik. 

b. Semua jawaban benar 

c. Karena Instagram memiliki jangkauan pengguna yang sangat luas. 

d. Karena Instagram menampilkan informasi terkait akun toko yang lebih 

spesifik. 

4. Hal penting dalam kegiatan jual-beli yang dijadikan pertimbangan oleh 

konsumen sebelum membeli suatu produk adalah… 

a. Tekstur  

b. Aroma 

c. Harga 

d. Warna  

5. (1) Klik “ubah akun bisnis” 

(2) Masuk ke akun Instagram 

(3) Kemudian klik centang 

(4) Masuk ke “Pengaturan” 

Urutan yang benar dalam membuat akun Instagram bisnis adalah… 

a. 3-1-4-2 

b. 4-2-1-3 

c. 2-4-1-3 

d. 1-2-3-4 

6. Bagaimana cara melakukan promosi melalui Instagram Story? 

a. Dengan cara mengunggah pamflet iklan digital atau katalog produk yang 

ditawarkan. 

b. Dengan cara melakukan sesi tanya jawab kepada calon pelanggan 

melalui Live. 

c. Dengan memberikan informasi yang spesifik terkait akun toko. 

d. Dengan menyematkan konten pemesanan produk. 

7. Berikut ini merupakan fitur-fitur yang ada pada Instagram Story? kecuali… 

a. Kecepatan video 

b. Fitur poling 

c. Q&A 

d. Hitung waktu mundur 
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8. Apa saja manfaat dari Instagram Story sebagai media promosi? 

a. Mampu meningkatkan komunikasi antara penjual dan pembeli. 

b. Bisa memberikan wadah untuk penjual menghasilkan beberapa video 

konten. 

c. Membantu para pebisnis untuk bisa bekerja sama dengan brand lain 

atau influencer. 

d. Semua jawaban benar 

9. Berapa durasi maksimal pada Instagram Reels? 

a. 15 detik 

b. 60 detik 

c. 45 detik 

d. 90 detik 

10. Apa saja informasi yang ada pada Instagram Insight? kecuali… 

a. Informasi data akun yang dijangkau 

b. Cara pemesanan produk 

c. Total pengikut 

d. Akun yang berinteraksi 

11. Data pada Instagram Insight dapat digunakan sebagai pondasi dalam? 

a. Melakukan penentuan target pasar 

b. Membuat video proses pembukaan kemasan 

c. Menyematkan atau menyimpan konten 

d. Mereview produk secara detail 

12. Kelebihan dalam pemasaran melalui Instagram adalah… 

a. Gratis 

b. Mudah dioperasikan 

c. Memiliki banyak pengguna 

d. Semua jawaban benar 

13. Langkah awal agar bisa mengakses media sosial adalah… 

a. Sudah terdaftar dan memiliki akun. 

b. Memiliki akses jaringan yang kuat. 

c. Memiliki banyak pengikut. 

d. Memiliki gaji. 
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14. Kelemahan dalam melakukan promosi di Instagram adalah kecuali… 

a. Harus rajin update 

b. Spamming 

c. Mudah dioperasikan 

d. Transaksi kurang praktis 

15. Instagram Shopping adalah… 

a. Fitur dari Instagram yang khusus untuk membantu penjual memasarkan 

produknya di media sosial Instagram. 

b. Fitur Instagram yang berfungsi untuk membalas pesan pada Direct 

Message (DM). 

c. Fitur video live streaming yang ada di aplikasi Instagram. 

d. Fitur Instagram bisnis yang memberi informasi tentang pengikut dan 

konten yang paling diminati. 

16. Tujuan dari fitur Instagram Pin Feed adalah… 

a. Memudahkan untuk mengikuti orang-orang atau pengguna Instagram 

lainnya. 

b. Memungkinkan penggunanya untuk menyimpan Instagram Story tanpa 

Batasan waktu. 

c. Agar feed yang diunggah bisa mendapatkan engagement yang lebih 

banyak. 

d. Memberi informasi tentang pengikut dan konten yang paling diminati. 

17. Berikut ini adalah beberapa cara membuat pesan otomatis di Instagram: 

(1) Buka menu Settings atau pengaturan pada profil Instagram. 

(2) Lalu, ketuk Saved Reply 

(3) Kemudian, ketik shortcut yang akan digunakan dan tulis pesan yang 

ingin disampaikan dengann shortcut tersebut 

(4) Pilih menu Business atau bisnis 

(5) Setelah selesai, anda dapat langsung menggunakan pesan tersimpan 

untuk membalas pesan Instagram sesuai dengan template yang telah 

dibuat. 

(6) Untuk membuat pesan otomatis di DM Instagram, anda dapat 

melanjutkan dengan mengetuk New saved reply. 
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Urutan yang benar adalah… 

a. 3-5-2-6-1-4 

b. 2-5-1-4-3-6 

c. 1-4-2-6-3-5 

d. 2-6-1-4-5-3 

18. Manfaat dari Instagram Highlight adalah, kecuali… 

a. Memuat banyak konten yang diinginkan. 

b. Memberikan wadah untuk penjual menghasilkan beberapa video 

konten. 

c. Memudahkan para followers untuk dapat melihat produk-produk dari 

toko yang sedang dikunjungi. 

d. Sebagai etalase untuk produk-produk terbaru hingga yang ready stock. 

19. Penggunaan media sosial Instagram menjadi….dalam memasarkan 

produk susu kacang hijau. 

a. Pendukung 

b. Penguat  

c. Pengingat 

d. Penentu  

20. Fitur Shopping Ads berguna untuk… 

a. Memudahkan produk ditag oleh para influencer dalam postingan. 

b. Mengiklankan postingan yang ada di Instagram Shopping. 

c. Membuat suatu pengumuman pada produk yang akan di launching. 

d. Menjual produk secara langsung. 

21. Dapat bertransaksi dari rumah tanpa harus ke tempat produk tersebut 

berada, merupakan salah satu manfaat dari… 

a. Pemasaran online 

b. Pemasaran konvensional 

c. Target pasar 

d. Peluang pasar 

22. Kekurangan dari Instagram Bisnis adalah… 

a. Menjangkau konsumen baru menggunakan iklan Instagram. 

b. Memberikan pesaing lebih banyak wawasan terkait operasi dan strategi 

bisnis anda. 

c. Menawarkan banyak cara untuk menjadi kreatif. 

d. Dapat bermitra dengan influencer. 
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23. Manfaat menggunakan hashtag Instagram adalah, kecuali… 

a. Meningkatkan angka engagement 

b. Membantu mengkategorikan postingan 

c. Memperkuat brand image 

d. Mempermudah pengguna dalam menemukan profil Instagram orang 

lain 

24. Tidak dapat mengecek produk secara langsung pada pemasaran dalam 

penggunaan media sosial merupakan kekurangan dari… 

a. Peluang pasar 

b. Pemasaran konvensional 

c. Target pasar 

d. Pemasaran online 

25. Perbedaan media sosial yang digunakan sebagai media pemasaran dan 

mempengaruhi penjualan adalah… 

a. Besar memori media sosial 

b. Warna logo aplikasi 

c. Jangkauan pengguna 

d. Waktu rilisnya media sosial tersebut
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Lampiran 10. Kuesioner Pengukuran Sikap 

KUESIONER PENGUKURAN SIKAP 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat Rumah  : 

No. Handphone  : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengukur sikap sasaran terhadap 

peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media 

sosial Instagram di UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan 

Kabupaten Lamongan. 

b. Jawablah pilihan jawaban yang telah tersedia dengan senang hati dan tanpa 

paksaan dari pihak lain. 

c. Berilah tanda centang (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap 

benar. 

III. KETERANGAN JAWABAN 

Jawaban Keterangan 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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IV. PERNYATAAN 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Menurut saya media sosial memberikan hal 

positif bagi pemilik usaha produk. 

     

2. Saya menyadari pentingnya penggunaan 

media sosial Instagram sebagai media 

promosi produk. 

     

3. Saya suka menggunakan media sosial 

Instagram dalam menyebarkan informasi 

tentang produk. 

     

4. Saya akan mencoba membuat akun bisnis 

di media sosial Instagram. 

     

5. Menurut saya dengan adanya promosi 

produk melalui media sosial Instagram 

dapat meningkatkan jumlah konsumen. 

     

6. Saya akan memberitahu anggota lain 

tentang langkah-langkah pembuatan akun 

bisnis di media sosial Instagram.  

     

7. Saya akan memberitahu anggota lain 

tentang pengenalan fitur-fitur Instagram. 

     

8. Saya mau memberitahu anggota lain 

tentang penggunaan media sosial 

Instagram. 

     

9. Saya akan menunjukkan fitur-fitur 

Instagram kepada keluarga saya. 
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10. Saya akan menunjukkan langkah-langkah 

pembuatan akun bisnis di media sosial 

Instagram kepada keluarga saya. 

     

11. Saya akan mengelola akun bisnis yang 

telah dibuat di media sosial Instagram. 

     

12. Saya akan mempromosikan produk saya 

pada akun bisnis yang telah dibuat. 

     

13. Saya akan menggunakan fitur-fitur 

Instagram untuk meningkatkan penjualan 

produk saya. 

     

14. Saya akan mencoba untuk mendesain 

konten Instagram yang menarik. 

     

15. Saya akan membuat pamflet yang menarik 

untuk dapat meningkatkan nilai jual produk. 

     

16. Saya akan membuat katalog produk untuk 

diunggah pada media sosial Instagram. 

     

17. Saya akan mengatur jadwal yang tepat 

untuk mempromosikan produk. 

     

18. Saya akan menerapkan promosi produk 

melalui Shopping Ads di media sosial 

Instagram. 

     

19. Saya akan menerapkan promosi produk 

melalui Instagram Live. 

     

20. Saya akan menggunakan fitur hashtag saat 

melakukan promosi produk. 

     

21. Saya akan mengukur efektivitas media 

sosial Instagram dalam penjualan produk 

susu kacang hijau. 

     

22. Saya akan menggunakan fitur pin feed 

untuk menyematkan konten produk yang 

diinginkan di daftar teratas. 
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23. Saya akan mengunggah konten Instagram 

Story dengan menarik untuk 

mempromosikan produk. 

     

24. Saya akan menggunakan fitur pesan 

otomatis atau auto reply untuk membalas 

Dirrect Message di media sosial Instagram. 

     

25. Saya akan membangun minat anggota 

UMKM dalam memasarkan produk dengan 

membuat konten Instagram. 
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Lampiran 11. Kuesioner Pengukuran Keterampilan 

KUESIONER PENGUKURAN KETERAMPILAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat Rumah  : 

No. Handphone  : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

d. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengukur keterampilan sasaran 

terhadap peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan 

media sosial Instagram di UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan 

Kabupaten Lamongan. 

e. Jawablah pilihan jawaban yang telah tersedia dengan senang hati dan tanpa 

paksaan dari pihak lain. 

f. Berilah tanda centang (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap 

benar. 

III. KETERANGAN JAWABAN 

Keterangan  Jawaban 

Terampil : 3 

Kurang Terampil : 2 

Tidak Terampil : 1 
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IV. PERNYATAAN 

No. Pernyataan Indikator 
Jawaban 

T KT TT 

1. Sasaran mampu 

mengoperasikan handphone 

dengan baik 

• Menyalakan tombol on/off 

• Membuka beberapa aplikasi 

yang ada dalam handphone 

   

2 Sasaran mampu mendownload 

aplikasi Instagram 

• Memiliki handphone yang 

terhubung dengan jaringan 

internet 

• Masuk aplikasi PlayStore 

• Mencari dengan mengetikkan 

nama aplikasi 

• Menginstal aplikasi 

   

3. Sasaran mampu melakukan 

registrasi akun pribadi di 

aplikasi Instagram. 

• Memiliki email pribadi atau 

email bisnis 

• Memiliki handphone yang 

terhubung dengan jaringan 

internet 

• Masuk aplikasi Instagram 

• Memilih nama pengguna dan 

kata sandi 

   

4. Sasaran mampu mengubah 

akun pribadi menjadi akun 

profesional atau bisnis 

• Memiliki email pribadi atau 

email bisnis 

• Memiliki handphone yang 

terhubung dengan jaringan 

internet 

• Masuk aplikasi Instagram 

• Masuk ke menu “Pengaturan 

dan Privasi”, klik “Jenis dan 

Fitur Akun” 

• Ketuk “Beralih ke Akun 

Profesional”, kemudian klik 

“Lanjutkan” 

• Melengkapi hal-hal yang 

diperlukan dalam pembuatan 

akun bisnis 
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5. Sasaran mampu 

mempersiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan untuk 

promosi produk 

• Handphone 

• Produk UMKM 

• Kuota Internet 

   

6. Sasaran mampu membuat 

konten promosi produk 

• Mengambil foto atau video 

produk 

   

7. Sasaran mampu melakukan 

registrasi di aplikasi editor 

• Memiliki akun email  

• Memiliki handphone yang 

terhubung dengan jaringan 

internet 

• Mendownload aplikasi editor 

• Masuk ke aplikasi editor 

• Melakukan registrasi 

dengan akun Google, 

Facebook, atau TikTok 

   

8. Sasaran mampu mengedit 

konten promosi produk dengan 

menggunakan aplikasi editor 

• Mencari template konten 

yang menarik 

• Menyimpan konten yang 

telah diedit 

   

9. Sasaran mampu 

menggunakan aplikasi 

Instagram 

• Menggunakan fitur 

Instagram Story 

• Menggunakan fitur 

Highlights 

• Menggunakan fitur-fitur 

pendukung lainnya 

   

10. Sasaran mampu menentukan 

tema konten promosi produk 

• Produk yang akan 

dipromosikan 

• Kreativitas pembuatan 

konten promosi produk 

   

11. Sasaran mampu membuat 

konten promosi produk dengan 

aplikasi Instagram 

• Mengambil foto atau video 

produk 

• Menggunakan efek filter 

yang tersedia 

• Menggunakan fitur-fitur lain 

yang tersedia di Instagram 
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12. Sasaran mampu membuat 

reels produk langsung dari 

kamera 

• Membuka kamera Instagram 

dan pilih Reels 

• Merekam video Reels 

• Menggunakan fitur kamera 

Reels 

   

13 Sasaran mampu 

mengunggah reels produk 

menggunakan video di galeri 

• Mengunggah foto atau video 

dari galeri handphone 

• Mengedit foto dan video 

Reels 

   

14. Sasaran mampu 

mengunggah video reels 

produk di akun Instagram 

• Menulis caption 

• Memilih sampul 

• Menyetel berbagi ke halaman 

profil 

• Menandai pengguna 

Instagram 

• Mengganti nama audio 

   

15. Sasaran mampu membuat 

dan mengunggah Instagram 

Story. 

• Membuka kamera Instagram 

dan pilih cerita 

• Mengambil foto atau video 

• Mengunggah foto atau video 

dari galeri 

   

16. Sasaran mampu 

menggunakan Instagram 

Highlights 

• Memilih story yang akan 

dibuat 

• Memilih cover dan nama pada 

highlights 

   

17. Sasaran mampu 

mempromosikan produk di 

akun bisnis Instagram. 

• Mengedit konten semenarik 

mungkin 

• Memposting konten secara 

konsisten 

   

18. Sasaran mampu 

menggunakan hashtag saat 

akan mengunggah konten. 

• Menggunakan hashtag yang 

relevan pada postingan 

• Menggunakan hashtag lokasi 

   

19. Sasaran mampu membuat 

Instagram Ads 

• Menentukan tujuan iklan 

• Memilih jenis iklan 

• Memasukkan nama iklan dan 

memilih tujuan traffic iklan 

• Menentukan target audience 
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• Memilih penempatan 

otomatis, jadwal tayang, dan 

format iklan 

• Membuat deskripsi iklan 

20. Sasaran mampu mengatur 

fitur Auto Reply Direct 

Messager (DM) 

• Membuat pesan otomatis 

yang akan disampaikan 

   

21. Sasaran mampu 

menggunakan fitur Filter 

Inbox 

• Menandai beberapa pesan 

yang masuk 

• Menyaring pesan yang belum 

dibaca 

   

22. Sasaran mampu 

menggunakan fitur pin feed 

untuk menyematkan konten 

produk yang diinginkan di 

daftar teratas. 

• Memilih postingan yang akan 

dipasangi pin 

• Mengetuk tiga titik vertikal 

pada postingan 

• Menyematkan postingan ke 

profil 

   

23. Sasaran mampu melakukan 

Live Instagram untuk 

mempromosikan produk. 

• Mengatur judul Live 

• Mengatur Broadcast 

Audience 

• Mengatur jadwal Live 

• Melakukan Live Instagram  

   

24. Sasaran mampu 

menggunakan Instagram 

Shopping  

• Menghubungkan Instagram 

dengan Facebook Page 

• Mengisi katalog produk 

dengan menggunakan 

Facebook Business Manager 

   

25. Sasaran mampu 

menggunakan Instagram 

Insight 

• Mengamati kapasitas 

performa akun bisnis 

• Menganalisis berapa orang 

yang tertarik pada konten 

produk 

• Mengetahui variasi umur dan 

gender orang yang sering 

mengunjungi profil akun 

bisnis 
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kuisioner Pengetahuan 
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Keterangan :  

Realiable apabila Cronbach's Alpha > 6  
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Lampiran 13. Hasil Validitas Kuisioner Pengetahuan 

No Pernyataan r tabel r hitung Valiiditas 

1.  Berikut ini merupakan fitur-fitur yang ada 

di media sosial Instagram, kecuali 

0.3365 .459* Valid 

2. Bagaimana cara agar penjual dapat 

memasarkan produknya melalui 

Instagram? 

.424* Valid 

3. Apa yang menjadi alasan Instagram 

digunakan sebagai media pemasaran 

produk? 

.364 Valid 

4. Hal penting dalam kegiatan jual-beli yang 

dijadikan pertimbangan oleh konsumen 

sebelum membeli suatu produk adalah 

.477* Tidak 

Valid 

5. Urutan yang benar dalam membuat akun 

Instagram bisnis adalah? 

.402* Valid 

6. Bagaimana cara melakukan promosi 

melalui Instagram Story? 

.427* Valid 

7. Berikut ini merupakan fitur-fitur yang ada 

pada Instagram Story? kecuali 

.491* Valid 

8. Apa saja manfaat dari Instagram Story 

sebagai media promosi? 

.402 Valid 

9. Berapa durasi maksimal pada Instagram 

Reels 

.402* Valid 

10. Apa saja informasi yang ada pada 

Instagram Insight? kecuali 

.448* Valid 

11. Data pada Instagram Insight dapat 

digunakan sebagai pondasi dalam? 

.459* Valid 

12. Kelebihan dalam pemasaran melalui 

Instagram adalah 

.374 Valid 

13. Langkah awal agar bisa mengakses media 

sosial adalah? 

.620** Valid 

14. Kelemahan dalam melakukan promosi di 

Instagram adalah kecuali 

.494* Valid 

15 Instagram Shopping adalah? .630** Valid 
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16 Tujuan dari fitur Instagram Pin Feed 

adalah 

.494* Valid 

17 Berikut ini adalah beberapa cara membuat 

pesan otomatis di Instagram? 

.630* Valid 

18 Manfaat dari Instagram Highlight adalah, 

kecuali 

.356 Valid 

19 Penggunaan media sosial Instagram 

menjadi….dalam memasarkan produk 

susu kacang hijau 

.616** Valid 

20 Fitur Shopping Ads berguna untuk .465* Valid 

21 Dapat bertransaksi dari rumah tanpa 

harus ke tempat produk tersebut berada, 

merupakan salah satu manfaat dari 

 .421* Valid 

22 Kekurangan dari Instagram Bisnis adalah  .547* Valid 

23 Manfaat menggunakan hashtag Instagram 

adalah, kecuali 

 .477* Valid 

24 Tidak dapat mengecek produk secara 

langsung pada pemasaran dalam 

penggunaan media sosial merupakan 

kekurangan dari 

 .537* Valid 

25 Perbedaan media sosial yang digunakan 

sebagai media pemasaran dan 

mempengaruhi penjualan adalah 

 .362 Valid 

 

Keterangan :  

Valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel 
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Lampiran 14. Tabulasi Jawaban Kuisioner Pengetahuan Pre-Test 

No. S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 S.11 S.12 S.13 S.14 S.15 S.16 S.17 S.18 S.19 S.20 S.21 S.22 S.23 S.24 S.25 JUMLAH 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 15 

2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 

3 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 15 

4 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 15 

5 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 16 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 

7 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 

8 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 13 

9 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 

10 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 18 

11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 17 

12 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 

13 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 18 

14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 18 

15 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 17 

16 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 18 

17 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 17 

18 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 17 

19 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 16 

20 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 17 

21 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 

22 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 

23 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 15 

24 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 16 
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25 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 

JUMLAH 412 
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Lampiran 15.Tabulasi Jawaban Kuisioner Pengetahuan Post-Test 

No. S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 S.11 S.12 S.13 S.14 S.15 S.16 S.17 S.18 S.19 S.20 S.21 S.22 S.23 S.24 S.25 JUMLAH 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 22 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

7 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

8 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 

13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 23 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

16 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 19 

17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 22 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 23 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
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25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 

JUMLAH 572 
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Lampiran 16. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kuisioner Sikap 
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Keterangan:  

Realiable apabila Cronbach's Alpha > 6  
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Lampiran 17. Hasil Validitas Kuisioner Sikap 

No Pernyataan r tabel r hitung Valiitas 

1.  Menurut saya media sosial 

memberikan hal positif bagi pemilik 

usaha produk. 

0.3365 .550 Valid 

2. Saya menyadari pentingnya 

penggunaan media sosial Instagram 

sebagai media promosi produk. 

.341 Valid 

3. Saya suka menggunakan media sosial 

Instagram dalam menyebarkan 

informasi tentang produk. 

.447* Valid 

4. Saya akan mencoba membuat akun 

bisnis di media sosial Instagram. 

.361 Tidak 

Valid 

5. Menurut saya dengan adanya promosi 

produk melalui media sosial Instagram 

dapat meningkatkan jumlah 

konsumen. 

.348 Valid 

6. Saya akan memberitahu anggota lain 

tentang langkah-langkah pembuatan 

akun bisnis di media sosial Instagram.  

.438* Valid 

7. Saya akan memberitahu anggota lain 

tentang pengenalan fitur-fitur 

Instagram. 

.491* Valid 

8. Saya mau memberitahu anggota lain 

tentang penggunaan media sosial 

Instagram. 

.435 Valid 

9. Saya akan menunjukkan fitur-fitur 

Instagram kepada keluarga saya. 

.557** Valid 

10. Saya akan menunjukkan langkah-

langkah pembuatan akun bisnis di 

media sosial Instagram kepada 

keluarga saya. 

.472* Valid 

11. Saya akan mengelola akun bisnis 

yang telah dibuat di media sosial 

Instagram. 

.475* Valid 

12. Saya akan mempromosikan produk 

saya pada akun bisnis yang telah 

dibuat. 

.430 Valid 

13. Saya akan menggunakan fitur-fitur 

Instagram untuk meningkatkan 

penjualan produk saya. 

.449* Valid 

14. Saya akan mencoba untuk mendesain 

konten Instagram yang menarik. 

.377 Valid 
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15 Saya akan membuat pamflet yang 

menarik untuk dapat meningkatkan 

nilai jual produk. 

.347 Valid 

16 Saya akan membuat katalog produk 

untuk diunggah pada media sosial 

Instagram. 

.457* Valid 

17 Saya akan mengatur jadwal yang 

tepat untuk mempromosikan produk. 

.379 Valid 

18 Saya akan menerapkan promosi 

produk melalui Shopping Ads di 

media sosial Instagram. 

.422* Valid 

19 Saya akan menerapkan promosi 

produk melalui Instagram Live. 

.401* Valid 

20 Saya akan menggunakan fitur 

hashtag saat melakukan promosi 

produk. 

.472* Valid 

21 Saya akan mengukur efektivitas 

media sosial Instagram dalam 

penjualan produk susu kacang hijau. 

.397* Valid 

22 Saya akan menggunakan fitur pin 

feed untuk menyematkan konten 

produk yang diinginkan di daftar 

teratas. 

.499* Valid 

23 Saya akan mengunggah konten 

Instagram Story dengan menarik 

untuk mempromosikan produk. 

.533* Valid 

24 Saya akan menggunakan fitur pesan 

otomatis atau auto reply untuk 

membalas Dirrect Message di media 

sosial Instagram. 

.389 Valid 

25 Saya akan membangun minat 

anggota UMKM dalam memasarkan 

produk dengan membuat konten 

Instagram. 

.395 Valid 

 

Keterangan :  

Valid apabila r hitung lebih besar dari r table. 



124 
 

 

Lampiran 18. Tabulasi Jawaban Kuisioner Sikap 

No. S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 S.11 S.12 S.13 S.14 S.15 S.16 S.17 S.18 S.19 S.20 S.21 S.22 S.23 S.24 S.25 JUMLAH 

1 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 3 4 103 

2 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 104 

3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 101 

4 5 5 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 108 

5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 105 

6 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 101 

7 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 103 

8 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 102 

9 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 100 

10 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 3 4 106 

11 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 100 

12 4 4 5 4 3 5 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 101 

13 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 100 

14 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 101 

15 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 100 

16 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 3 4 106 

17 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 3 4 103 

18 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 104 

19 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 101 

20 5 5 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 108 

21 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 105 

22 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 101 

23 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 103 

24 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 102 
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25 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 3 4 103 

JUMLAH 2571 
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Lampiran 19. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kuisioner Keterampilan 
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Keterangan : 

Realiable apabila Cronbach's Alpha > 6  

 

 

 

 



128 
 

 

Lampiran 20. Hasil Validitas Kuisioner Keterampilan 

No Pernyataan r tabel r hitung Valiitas 

1.  Sasaran mampu mengoperasikan handphone 

dengan baik 

0.3365 .429* Valid 

2. Sasaran mampu mendownload aplikasi Instagram .575* Valid 

3. Sasaran mampu melakukan registrasi akun pribadi 

di aplikasi Instagram. 

.523 Valid 

4. Sasaran mampu mengubah akun pribadi menjadi 

akun profesional atau bisnis 

.745* Tidak 

Valid 

5. Sasaran mampu mempersiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan untuk promosi produk 

.691** Valid 

6. Sasaran mampu membuat konten promosi produk .376 Valid 

7. Sasaran mampu melakukan registrasi di aplikasi 

editor 

.497* Valid 

8. Sasaran mampu mengedit konten promosi produk 

dengan menggunakan aplikasi editor 

.366 Valid 

9. Sasaran mampu menggunakan aplikasi Instagram .824* Valid 

10. Sasaran mampu menentukan tema konten promosi 

produk 

.366 Valid 

11. Sasaran mampu membuat konten promosi produk 

dengan aplikasi Instagram 

.393 Valid 

12. Sasaran mampu membuat reels produk langsung 

dari kamera 

.682* Valid 

13. Sasaran mampu mengunggah reels produk 

menggunakan video di galeri 

.425* Valid 

14. Sasaran mampu mengunggah video reels produk di 

akun Instagram 

.642* Valid 

15 Sasaran mampu membuat dan mengunggah 

Instagram Story. 

.377 Valid 

16 Sasaran mampu menggunakan Instagram 

Highlights 

.494* Valid 

17 Sasaran mampu mempromosikan produk di akun 

bisnis Instagram. 

.414* Valid 

18 Sasaran mampu menggunakan hashtag saat akan 

mengunggah konten. 

.361 Valid 
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19 Sasaran mampu membuat Instagram Ads .406* Valid 

20 Sasaran mampu mengatur fitur Auto Reply Direct 

Messager (DM) 

.363 Valid 

21 Sasaran mampu menggunakan fitur Filter Inbox .425* Valid 

22 Sasaran mampu menggunakan fitur pin feed untuk 

menyematkan konten produk yang diinginkan di 

daftar teratas. 

.384 Valid 

23 Sasaran mampu melakukan Live Instagram untuk 

mempromosikan produk. 

.397* Valid 

24 Sasaran mampu menggunakan Instagram 

Shopping  

.419 Valid 

25 Sasaran mampu menggunakan Instagram Insight .697** Valid 
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Lampiran 21. Tabulasi Jawaban Kuisioner Keterampilan 

No. S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 S.11 S.12 S.13 S.14 S.15 S.16 S.17 S.18 S.19 S.20 S.21 S.22 S.23 S.24 S.25 JUMLAH 

1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 71 

2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 68 

3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 63 

4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 70 

5 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 63 

6 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 63 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 67 

8 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 

9 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 63 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 72 

11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 66 

12 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 65 

13 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 67 

14 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 68 

15 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 68 

16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 66 

17 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 63 

18 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 68 

19 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 67 

20 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 65 

21 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 70 

22 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 68 

23 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 68 

24 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 63 
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25 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 63 

JUMLAH 1648 
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Lampiran 22. Matriks Penetapan Materi Penyuluhan Pertanian 

No. 
Materi 

Penyuluhan 

Pertimbangan Penetapan Materi Penyuluhan Prioritas 

Keputusan 
a b c d e f g h i j k l m n Jumlah Peringkat 

1. 

Pemanfaatan 

Instagram 

sebagai media 

penjualan 

produk susu 

kacang hijau 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - 13 1 

Materi Prioritas : 

Pemanfaatan media sosial 

Instagram sebagai media 

pemasaran susu kacang 

hijau. 

2. 
Pengertian 

media sosial 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ ✓ - 11 2 

3. 

Peningkatan 

penjualan 

produk susu 

kacang hijau 

✓ ✓ ✓ - - ✓ - - ✓ - ✓ ✓ ✓ - 9 3 

 

Keterangan : 

a Profitable : Untung 

b Complementer : Pelengkap  

c Competibility : Sesuai 

d Simplicity : Sederhana 

e Availabilty : Tersedia 

f Immediate Applicability : Aplikasi Langsung 

g Inexpensive : Murah 
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h Low Risk : Rendah Resiko 

i Spectacular Impact : Dampak Luar Biasa 

j Expandible : Dapat Diperluas 

k Vital : Mendesak 

l Important : Penting 

m Helpful : Sangat Membantu 

n Super Flous : Tidak Berguna 
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Lampiran 23. Matriks Penetapan Metode Penyuluhan Pertanian 

MATRIKS PENETAPAN METODE PENYULUHAN PERTANIAN TAHAP 1 

No. 

Metode dan 
Teknik 

Penyuluhan 
Pertanian  

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan Pertanian 

Prioritas  
Keputusan  
Pemilihan  

Metode  
Karakteristik 

Sasaran 

Tujuan 
Penyuluhan 

(P/S/K)  

Materi 
Penyuluhan 

Media yang 
Digunakan 

Pendekatan 
Psiko-Sosial 

Tingkat 
Adopsi 

Kondisi 

1. Diskusi Kelompok  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ II 

Diskusi 

Kelompok, 

Anjangsana, 

Praktik 

2. Anjangsana  - - - - - - - - 

3. Demonstrasi Cara  - - - - - - - - 

4. Demonstrasi Hasil  - - - - - - - - 

5. Demonstrasi Plot  - - - - - - - - 

6. Demonstrasi 

Farming  

- - - - - - - - 

7. Demonstrasi Area  - - - - - - - - 

8. Demonstrasi Unit  - - - - - - - - 

9. Pameran  - - - - - - - - 

10. Sekolah Lapang 

(SL)  

- - - - - - - - 

11. Temu Wicara  - - - - - - - - 

12. Temu Bisnis - 

Temu Usaha  

- - - - - - - - 

13. Temu Karya-

Temu Hasil  

- - - - - - - - 
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14. Temu Lapangan  - - - - - - - - 

15. Mimbar 

Sarasehan  

- - - - - - - - 

16. Kursus Tani - - - - - - - - 

17. Ceramah  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ III 

18. Kaji tindak  - - - - - - - - 

19. Praktik - - - - - - - -  
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MATRIKS PENETAPAN METODE PENYULUHAN PERTANIAN TAHAP 2 

No. 

Metode dan 
Teknik 

Penyuluhan 
Pertanian  

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan Pertanian 

Prioritas  
Keputusan  
Pemilihan  

Metode  
Karakteristik 

Sasaran 

Tujuan 
Penyuluhan 

(P/S/K)  

Materi 
Penyuluhan 

Media yang 
Digunakan 

Pendekatan 
Psiko-Sosial 

Tingkat 
Adopsi 

Kondisi 

1. Diskusi Kelompok  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ II 

Diskusi 

Kelompok, 

Anjangsana, 

Praktik 

2. Anjangsana  - - - - - - - - 

3. Demonstrasi Cara  - - - - - - - - 

4. Demonstrasi Hasil  - - - - - - - - 

5. Demonstrasi Plot  - - - - - - - - 

6. Demonstrasi 

Farming  

- - - - - - - - 

7. Demonstrasi Area  - - - - - - - - 

8. Demonstrasi Unit  - - - - - - - - 

9. Pameran  - - - - - - - - 

10. Sekolah Lapang 

(SL)  

- - - - - - - - 

11. Temu Wicara  - - - - - - - - 

12. Temu Bisnis - 

Temu Usaha  

- - - - - - - - 

13. Temu Karya-

Temu Hasil  

- - - - - - - - 

14. Temu Lapangan  - - - - - - - - 
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15. Mimbar 

Sarasehan  

- - - - - - - - 

16. Kursus Tani - - - - - - - - 

17. Ceramah  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ III 

18. Kaji tindak  - - - - - - - - 

19. Praktik - - - - - - - -  
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MATRIKS PENETAPAN METODE PENYULUHAN PERTANIAN TAHAP 3 

No. 

Metode dan 
Teknik 

Penyuluhan 
Pertanian  

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan Pertanian 

Prioritas  
Keputusan  
Pemilihan  

Metode  
Karakteristik 

Sasaran 

Tujuan 
Penyuluhan 

(P/S/K)  

Materi 
Penyuluhan 

Media yang 
Digunakan 

Pendekatan 
Psiko-Sosial 

Tingkat 
Adopsi 

Kondisi 

1. Diskusi Kelompok  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ II 

Diskusi 

Kelompok, 

Anjangsana, 

Praktik 

2. Anjangsana  - - - - - - - - 

3. Demonstrasi Cara  - - - - - - - - 

4. Demonstrasi Hasil  - - - - - - - - 

5. Demonstrasi Plot  - - - - - - - - 

6. Demonstrasi 

Farming  

- - - - - - - - 

7. Demonstrasi Area  - - - - - - - - 

8. Demonstrasi Unit  - - - - - - - - 

9. Pameran  - - - - - - - - 

10. Sekolah Lapang 

(SL)  

- - - - - - - - 

11. Temu Wicara  - - - - - - - - 

12. Temu Bisnis - 

Temu Usaha  

- - - - - - - - 

13. Temu Karya-

Temu Hasil  

- - - - - - - - 

14. Temu Lapangan  - - - - - - - - 
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15. Mimbar 

Sarasehan  

- - - - - - - - 

16. Kursus Tani - - - - - - - - 

17. Ceramah  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ III 

18. Kaji tindak  - - - - - - - - 

19. Praktik ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ I  
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MATRIKS PENETAPAN METODE PENYULUHAN PERTANIAN TAHAP 4 

No. 

Metode dan 
Teknik 

Penyuluhan 
Pertanian  

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan Pertanian 

Prioritas  
Keputusan  
Pemilihan  

Metode  
Karakteristik 

Sasaran 

Tujuan 
Penyuluhan 

(P/S/K)  

Materi 
Penyuluhan 

Media yang 
Digunakan 

Pendekatan 
Psiko-Sosial 

Tingkat 
Adopsi 

Kondisi 

1. Diskusi Kelompok  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ II 

Diskusi 

Kelompok, 

Anjangsana, 

Praktik 

2. Anjangsana  - - - - - - - - 

3. Demonstrasi Cara  - - - - - - - - 

4. Demonstrasi Hasil  - - - - - - - - 

5. Demonstrasi Plot  - - - - - - - - 

6. Demonstrasi 

Farming  

- - - - - - - - 

7. Demonstrasi Area  - - - - - - - - 

8. Demonstrasi Unit  - - - - - - - - 

9. Pameran  - - - - - - - - 

10. Sekolah Lapang 

(SL)  

- - - - - - - - 

11. Temu Wicara  - - - - - - - - 

12. Temu Bisnis - 

Temu Usaha  

- - - - - - - - 

13. Temu Karya-

Temu Hasil  

- - - - - - - - 

14. Temu Lapangan  - - - - - - - - 
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15. Mimbar 

Sarasehan  

- - - - - - - - 

16. Kursus Tani - - - - - - - - 

17. Ceramah  - - - - - - - - 

18. Kaji tindak  - - - - - - - - 

19. Praktik - - - - - - - -  
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Lampiran 24. Matriks Penetapan Media Penyuluhan Pertanian 

MATRIKS PENETAPAN MEDIA PENYULUHAN PERTANIAN TAHAP 1 

Media Penyuluhan  

 Analisis Penetapan Media Penyuluhan Pertanian     
Prioritas  Keputusan  

Pemilihan  
Media  

Karakteristik 
Sasaran  

Tujuan 
Penyuluhan  

(P/S/K)  

Materi 
Penyuluhan  

Kondisi  
Pendekatan 
Psiko-Sosial  

Tingkat 
Adopsi  

Bagan  - - - - - - - 

Leaflet dan 
PPT 

Diagram  - - - - - - - 

Video  - - - - - - - 

Grafik  - - - - - - - 

Poster  - - - - - - - 

Brosur  - - - - - - - 

Folder  - - - - - - - 

Overhead Transparan  - - - - - - - 

Leaflet  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Film Strip  - - - - - - - 

Audio Card Instruction  - - - - - - - 

Recorder  - - - - - - - 

Audio Visual (Power Point)  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Audio Visual (LCD 
Proyektor) 

- - - - - - - 

Soundsystem - - - - - - - 

Handphone - - - - - - - 

PC/ Laptop ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Flyer  - - - - - - - 

Model Susun  - - - - - - - 
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Model Kerja  - - - - - - - 

Mock ups  - - - - - - - 

Diorama  - - - - - - - 
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MATRIKS PENETAPAN MEDIA PENYULUHAN PERTANIAN TAHAP 2 

Media Penyuluhan  

 Analisis Penetapan Media Penyuluhan Pertanian     
Prioritas  Keputusan  

Pemilihan  
Media  

Karakteristik 
Sasaran  

Tujuan 
Penyuluhan  

(P/S/K)  

Materi 
Penyuluhan  

Kondisi  
Pendekatan 
Psiko-Sosial  

Tingkat 
Adopsi  

Bagan  - - - - - - - 

Leaflet dan 
PPT 

Diagram  - - - - - - - 

Video  - - - - - - - 

Grafik  - - - - - - - 

Poster  - - - - - - - 

Brosur  - - - - - - - 

Folder  - - - - - - - 

Overhead Transparan  - - - - - - - 

Leaflet  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Film Strip  - - - - - - - 

Audio Card Instruction  - - - - - - - 

Recorder  - - - - - - - 

Audio Visual (Power Point)  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Audio Visual (LCD 
Proyektor) 

- - - - - - - 

Soundsystem - - - - - - - 

Handphone - - - - - - - 

PC/ Laptop ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Flyer  - - - - - - - 

Model Susun  - - - - - - - 
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Model Kerja  - - - - - - - 

Mock ups  - - - - - - - 

Diorama  - - - - - - - 
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MATRIKS PENETAPAN MEDIA PENYULUHAN PERTANIAN TAHAP 3 

Media Penyuluhan  

 Analisis Penetapan Media Penyuluhan Pertanian     
Prioritas  Keputusan  

Pemilihan  
Media  

Karakteristik 
Sasaran  

Tujuan 
Penyuluhan  

(P/S/K)  

Materi 
Penyuluhan  

Kondisi  
Pendekatan 
Psiko-Sosial  

Tingkat 
Adopsi  

Bagan  - - - - - - - 

Folder dan 
Handphone 

Diagram  - - - - - - - 

Video  - - - - - - - 

Grafik  - - - - - - - 

Poster  - - - - - - - 

Brosur  - - - - - - - 

Folder  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Overhead Transparan  - - - - - - - 

Leaflet  - - - - - - - 

Film Strip  - - - - - - - 

Audio Card Instruction  - - - - - - - 

Recorder  - - - - - - - 

Audio Visual (Power Point)  - - - - - - - 

Audio Visual (LCD 
Proyektor) 

- - - - - - - 

Soundsystem - - - - - - - 

Handphone ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

PC/ Laptop - - - - - - - 

Flyer  - - - - - - - 

Model Susun  - - - - - - - 

Model Kerja  - - - - - - - 
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Mock ups  - - - - - - - 

Diorama  - - - - - - - 
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MATRIKS PENETAPAN MEDIA PENYULUHAN PERTANIAN TAHAP 4 

Media Penyuluhan  

 Analisis Penetapan Media Penyuluhan Pertanian     
Prioritas  Keputusan  

Pemilihan  
Media  

Karakteristik 
Sasaran  

Tujuan 
Penyuluhan  

(P/S/K)  

Materi 
Penyuluhan  

Kondisi  
Pendekatan 
Psiko-Sosial  

Tingkat 
Adopsi  

Bagan  - - - - - - - 

PPT dan 
Laptop 

Diagram  - - - - - - - 

Video  - - - - - - - 

Grafik  - - - - - - - 

Poster  - - - - - - - 

Brosur  - - - - - - - 

Folder  - - - - - - - 

Overhead Transparan  - - - - - - - 

Leaflet  - - - - - - - 

Film Strip  - - - - - - - 

Audio Card Instruction  - - - - - - - 

Recorder  - - - - - - - 

Audio Visual (Power Point)  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Audio Visual (LCD 
Proyektor) 

- - - - - - - 

Soundsystem - - - - - - - 

Handphone - - - - - - - 

PC/ Laptop ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Flyer  - - - - - - - 

Model Susun  - - - - - - - 

Model Kerja  - - - - - - - 
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Mock ups  - - - - - - - 

Diorama  - - - - - - - 
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Lampiran 25. Power Point (PPT) 

• PPT Penyuluhan Tahap 1 

  

  

  

• PPT Penyuluhan Tahap 2 dan 4 
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Lampiran 26. Leaflet 
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Lampiran 27. Folder 
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Lampiran 28. Daftar Hadir Penyuluhan 
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Lampiran 29. Berita Acara Kegiatan Penyuluhan 
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Lampiran 30. Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) 
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Lampiran 31. Sinopsis 

SINOPSIS 

Perkembangan teknologi dan media sosial menjanjikan banyak hal bagi 

mereka yang dapat melihat peluang bisnis dan memanfaatkannya. Contohnya 

media sosial tak hanya sebagai ajang wadah pertemanan, tetapi juga dapat 

membangun bisnis online. Instagram adalah salah satu media sosial yang banyak 

dimanfaatkan oleh pemilik usaha atau bisnis. Penggunaannya yang mudah dan 

banyak fitur yang mendukung untuk memaksimalkan promosi produk. Pengguna 

aktif Instagram juga sangat luas, dari berbagai kalangan usia dan juga profesi.  

Nama akun Instagram harus relevan dengan produk yang dijual sehingga 

calon konsumen bisa mengetahui apa yang bisa didapatkan dari akun tersebut. 

Foto dan video harus disusun dengan baik. Instagram dapat memberikan cara 

yang berbeda dan unik dalam menjangkau calon konsumen, berbeda dengan 

platform media sosial lainnya. Instagram menawarkan brand sebuah cara untuk 

bisa membangun keterlibatan dan meningkatkan visibilitas melalui dialog yang 

unik dengan para pengguna Instagram.  

Cara meningkatkan penjualan produk melalui Instagram perlu untuk 

dikuasai oleh pemiliki usaha atau bisnis. Sehingga usaha yang dijalankan lebih 

dapat bersaing dengan produk serupa di pasaran. Dengan memposting konten 

yang menarik dan berkualitas secara konsisten merupakan salah satu kunci untuk 

membangun image yang baik dan meningkatkan kepercayaan calon konsumen. 

Karena, konten yang pasaran cenderung membosankan dan akan diabaikan oleh 

calon konsumen. Instagram marketing menjadi pilihan banyak pemilik usaha untuk 

meningkatkan penjualan. Terlebih bagi usaha berskala kecil, Instagram menjadi 

opsi strategi pemasaran karena tidak membutuhkan biaya besar untuk memasang 

iklan. 
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Lampiran 32. Materi Penyuluhan 

a) Memperkenalkan upaya peningkatan penjualan produk susu kacang hijau 

menggunakan media sosial Instagram 

Di masa sekarang pemasaran menjadi lebih mudah dengan dukungan 

kemajuan teknologi digital. Sosial media merupakan sarana yang mudah dan 

murah untuk media promosi. Instagram adalah salah satu media promosi yang 

banyak dimanfaatkan oleh pemilik usaha atau bisnis. Penggunaanya yang mudah 

dan banyak fitur yang mendukung untuk memaksimalkan promosi produk. 

Pengguna aktif Instagram sangat luas, dari berbagai kalangan usia dan juga 

profesi. Pemanfaatan gambar foto produk maupun video lebih efektif. Masyarakat 

umumnya lebih tertarik dengan gambar dan video daripada kata-kata Bahasa 

promosi.  

Selain itu, nama akun harus relevan dengan produk yang dijual sehingga 

calon konsumen bisa mengetahui apa yang bisa didapatkan dari akun tersebut. 

Foto dan video harus disusun dengan baik. Jadi gunakan aplikasi editor khusus 

agar tampilan foto dan video lebih menarik. Engagement dari platform ini bisa 

dibilang yang terbaik dibandingkan platform media sosial lainnya. Instagram dapat 

memberikan cara yang berbeda dan unik dalam menjangkau calon konsumen, 

berbeda dengan platform media sosial lainnya. Instagram menawarkan brand 

sebuah cara untuk bisa membangun keterlibatan dan meningkatkan visibilitas 

melalui dialog yang unik dengan para pengguna Instagram.  

Instagram marketing menjadi pilihan banyak pemilik usaha untuk 

meningkatkan penjualan. Terlebih bagi usaha berskala kecil, Instagram menjadi 

opsi strategi pemasaran karena tidak membutuhkan biaya besar untuk memasang 

iklan.
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b) Pemasaran produk susu kacang hijau dengan memanfaatkan fitur-fitur yang 

ada di media sosial Instagram. 

Cara meningkatkan penjualan produk melalui Instagram perlu untuk dikuasai 

oleh pemiliki usaha atau bisnis. Tujuannya adalah profit dari segi finansial. 

Sehingga usaha yang dijalankan lebih dapat bersaing dengan produk serupa di 

pasaran. Berikut merupakan cara meningkatkan penjualan di Instagram yaitu : 

1) Buat profil bisnis, Instagram memberikan kemudahan bagi pelaku usaha yang 

ingin memanfaatkan Instagram sebagai media promosi yaitu dengan 

menyediakan akun Instagram khusus professional atau bisnis. Dengan 

adanya akun tersebut dapat memaksimalkan untuk membuat profil bisnis 

yang menarik. Jika belum memiliki akun Instagram, maka harus membuat 

akun pribadi terlebih dahulu, kemudian mengubahnya menjadi profil bisnis. 

• Langkah-langkah membuat akun Instagram adalah sebagai berikut : 

a) Unduh aplikasi Instagram untuk iOS atau Android. 

b) Klik daftar. 

c) Masukkan alamat email. Akan lebih baik jika menggunakan email bisnis 

atau email yang ditujukan untuk akun media sosial bisnis saja. Atau bisa 

juga masuk dengan menggunakan akun Facebook yang sudah memiliki 

akun bisnis. 

d) Pilih nama pengguna dan kata sandi. 

e) Akun Instagram pribadi selesai dibuat. 

• Langkah selanjutnya adalah mengubah profil Instagram pribadi menjadi 

profil bisnis, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a) Buka aplikasi Instagram dan ketuk gambar profil di kanan bawah. 

b) Klik “Menu” (tiga baris) di kanan atas. 
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c) Klik “Pengaturan dan Privasi.” 

d) Klik “Jenis dan Fitur Akun.” 

e) Ketuk “Beralih ke Akun Profesional”, kemudian klik “Lanjutkan.” 

f) Pilih kategori bisnis yang paling akurat untuk mewakili usaha bisnis. 

g) Klik “Selesai.” 

h) Klik “Bisnis”, kemudian klik “Berikutnya”. 

i) Tinjau info kontak bisnis publik dan lakukan pengeditan yang diperlukan. 

Kemudian ketuk “Next.” 

j) Ketuk “Masuk ke Facebook” dan ikuti petunjuknya. Instagram 

menyarankan untuk terhubung ke “Halaman Bisnis Facebook” untuk 

memanfaatkan sepenuhnya alat Instagram Bisnis. 

k) Ikuti langkah-langkah untuk menyiapkan akun profesional tersebut. 

Termasuk melengkapi profil, memilih bisnis lain untuk diikuti di Instagram, 

dan menjelajahi alat profesional seperti wawasan atau analisis tentang 

kinerja konten, serta pembuatan iklan. 

l) Klik “Selesai” untuk menyelesaikan pembuatan profil profesional. 

2) Memposting konten yang menarik dan berkualitas secara konsisten, konsisten 

dengan konten yang berkualitas dan tidak pasaran merupakan salah satu 

kunci untuk membangun image yang baik dan meningkatkan kepercayaan 

calon konsumen. Sebab, konten yang pasaran cenderung membosankan dan 

akan diabaikan oleh calon konsumen. Dengan memanfaatkan aplikasi editor 

seperti Canva, PicsArt, Capcut, dan lain sebagainya untuk membuat dan 

mengedit konten semenarik mungkin, agar mendapat perhatian dari calon 

konsumen. 

3) Memaksimalkan hashtag di setiap postingan, Hashtag Instagram adalah 

kombinasi huruf, angka, dan emoji yang diawali dengan simbol tagar (#). 

Hashtag dapat diklik, sehingga siapapun yang mengklik akan melihat halaman 
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dengan postingan yang ditandai dengan hashtag tersebut. Dengan 

mencantumkan hashtag yang relevan pada postingan, maka bisa 

meningkatkan angka engagement, membantu mengkategorikan postingan, 

menarik perhatian audiens, dan memperkuat brand image. 

4) Memanfaatkan fitur-fitur Instagram, Instagram sudah banyak meluncurkan 

fitur-fitur yang mendukung aktivitas bisnis, seperti Instagram Shop. Fitur 

Instagram Shopping berguna untuk membantu pengguna mengunjungi 

beranda toko, orang-orang dapat menelusuri produk, menjelajahi koleksi, dan 

membeli produk dengan lancar melalui browser dalam aplikasi atau tanpa 

meninggalkan aplikasi dari toko dengan checkout. Selain Instagram Shopping, 

pemilik usaha juga bisa memanfaatkan fitur lainnya yang ada di Instagram. 

5) Memanfaatkan Instagram Stories, Instagram sudah merilis fitur Instagram 

Stories, dimana pemilik usaha dapat memposting dan berbagi video dan 

gambar dengan followers akun. Pemilik usaha bisa mengunggah pamflet iklan 

digital atau katalog produk yang ditawarkan pada fitur Instagram Stories dan 

memilih fitur stiker untuk mencari tahu minat konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan. Instagram Stories juga bisa dimanfaatkan oleh pemilik usaha 

untuk memperkenalkan produk yang dijual kepada masyarakat luas. Pemilik 

usaha benar-benar dapat memanfaatkan fitur ini untuk meningkatkan 

penjualan. Berikut adalah langkah-langkah membuat Instagram Story : 

A. Membuat Instagram Story langsung dari kamera : 

a) Buka aplikasi Instagram. 

b) Kemudian swipe layar ponsel dari kiri ke kanan. 

c) Tap satu kali tombol lingkaran yang di tengah untuk mengambil foto dan 

tahan tombol tersebut untuk mengambil video. 

d) Setelah mengambil foto atau video, bisa langsung di unggah menjadi story 

dengan tap “ikon panah ke kanan” untuk mengunggah.  
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e) Kemudian selesai, story berhasil diunggah. 

B. Membuat Instagram Story menggunakan foto atau video di galeri : 

a) Buka aplikasi Instagram. 

b) Swipe layar ke kanan atau tap ikon tambah cerita (+). 

c) Gulir layar keatas untuk membuka menu galeri. 

d) Pilih foto atau video yang ingin diunggah menjadi Instagram Story. 

e) Lalu, tekan tombol bagikan atau share. 

f) Kemudian selesai, story berhasil dibuat. 

6) Fitur Auto Reply Direct Messager (DM), adalah fitur Instagram yang berfungsi 

untuk membalas pesan pada Direct Messager (DM) di Instagram secaara 

otomatis. Fitur ini bisa dilengkapi dengan bot Instagram, sehingga setiap 

pesan DM yang masuk akan terbalas secara otomatis. 

Berikut langkah-langkah untuk membuat pesan otomatis di Instagram : 

a) Buka menu “Pengaturan” pada profil Instagram. 

b) Pilih menu “Bisnis”. 

c) Kemudian, ketuk “Saved Reply”, kemudian ketuk “New Saved Reply”. 

d) Kemudian, ketik shortcut yang akan digunakan dan tulis pesan yang ingin 

disampaikan dengan shortcut tersebut. 

e) Setelah selesai, pesan tersimpan dapat langsung digunakan untuk 

membalas pesan Instagram sesuai dengan template yang telah dibuat. 

7) Menggunakan Instagram Highlights, Instagram Highlights merupakan fitur 

yang diluncurkan Instagram yang memungkinkan penggunanya untuk 

menyimpan Instagram Story tanpa batasan waktu. Fitur ini bisa dijadikan 

sebagai cara untuk mempromosikan produk dengan menampilkan review-

review produk, hasil endorsment, hingga promo-promo yang disediakan. 

Instagram Highlights bermanfaat untuk memuat banyak konten yang 

diinginkan, memudahkan followers untuk dapat melihat produk-produk dari 
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toko yang sedang dikunjungi, dan bermanfaat sebagai etalase untuk produk-

produk terbaru hingga yang ready stock. 

Berikut langkah-langkah untuk membuat Instagram Highlights : 

a) Klik “New” pada lingkaran paling kiri di tampilan Instagram. 

b) Pilih story  yang akan dibuat. 

c) Kemudian, pilih cover yang akan ditampilkan dan beri nama untuk 

membedakan Instagram Highlights. 

d) Instagram Highlights berhasil dibuat. 

8) Menggunakan Instagram Ads, salah satu keunggulan dari Instagram adalah 

fitur iklannya yang terafiliasi dengan Facebook. Bisa dikatakan cukup sekali 

iklan di Facebook, maka iklan tersebut juga akan muncul di Instagram. Hal ini 

dapat dimanfaatkan dengan baik karena dengan sekali iklan pemilik usaha 

dapat menggaet banyak target market dari dua media sosial sekaligus. Berikut 

adalah langkah-langkah pembuatan Instagram Ads : 

a) Masuk ke Facebook Ads Manager melalui akun Facebook yang dimiliki. 

b) Klik menu “Kampanye” lalu pilih “Pembuatan Iklan Terpadu” untuk 

memaksimalkan performa iklan. 

c) Kemudian tentukan tujuan iklan. 

d) Kemudian pilih jenis iklan. 

e) Masukkan nama iklan dan pilih tujuan traffic iklan. 

f) Klik menu “Tampilkan Promo”. 

g) Menentukan Target Audience. 

h) Pilih penempatan otomatis. 

i) Pilih jadwal tayang. 

j) Pilih format iklan. 

k) Buat deskripsi iklan. 

l) Kemudian selesaikan pembayaran.
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c) Praktik penggunaan aplikasi media sosial Instagram. 

Cara menggunakan aplikasi media sosial Instagram dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1) Mendaftarkan akun baru 

2) Mengubah menjadi akun Instagram Bisnis 

3) Melengkapi hal-hal yang diperlukan dalam proses pendaftaran akun 

Instagram Bisnis 

4) Membuat dan mengedit konten 

5) Mengupload konten yang unik dan menarik 

6) Menggunakan fitur-fitur Instagram yang ada 
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Lampiran 33. Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 1. Identifikasi Potensi Wilayah 

(IPW) 

 

 
 

Gambar 2. Wawancara sebelum penyuluhan 

 

 

Gambar 3. Uji Validitas 

 

 
 

Gambar 4. Penyuluhan Tahap 1 

 

 

Gambar 5. Penyuluhan Tahap 2 

 

 

Gambar 6. Penyuluhan Tahap 3 
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Gambar 7. Penyuluhan Tahap 4 

 

 
 

Gambar 8. Wawancara setelah penyuluhan 

 

 
 

Gambar 9. Pembuatan konten produk 

menggunakan aplikasi editor 

 

 
 

Gambar 10. Pembelian produk susu kacang 

hijau 

 

 

Gambar 11. Pemesanan by request untuk 

seserahan 

 

 
 

Gambar 12. Koordinasi dengan pembimbing 

eksternal 

 

 

 


